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ABSTRAK 

Rusdiana Alim. Implementasi Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko Kota 
Parepare dalam Menarik Minat Konsumen (Analisis Manajemen Syariah) (dibimbing 
oleh Rahman Ambo Masse  dan M. Ali Rusdi). 

Manajemen merupakan hal mendasar bagi setiap pelaku bisnis untuk 
mencapai tujuannya. Namun, untuk melakukan serangkaian aktivitas manajemen 
tersebut harus menerapkan manajemen yang sesuai dengan syariat Islam. Pokok 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu terkait dengan implementasi model cozy 
yang dianalisis berdasarkan manajemen syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi model cozy, dampaknya dan implementasi model cozy di 
Reza cafe dan palekko dalam menarik minat konsumen analisis manajemen syariah. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif melalui field research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan terkait 
dengan permasalahan penelitian. Adapun, lokasi penelitian bertempat di Reza cafe 
dan palekko kota Parepare. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi model cozynya yaitu 
menggunakan konsep semi outdoor dan semi indoor artinya cafe ini betul-betul 
memanfaatkan keindahan alam kota Parepare, (2) dampak dari adanya implementasi 
model cozynya yaitu berdampak positif bagi Reza Cafe dan Palekko dikarenakan 
dapat menarik minat konsumen dengan dilihat dari suasananya nyaman, tempatnya 
strategis, desainnya sangat artistik, memiliki view yang cantik dan indah serta 
memiliki ciri khas yang unik yaitu palekko dan coffee dan dampak yang ditimbulkan 
dari segi intern maupun ekstern yaitu berdampak negatif bagi Reza Cafe dan Palekko, 
khususnya dari segi internnya dikarenakan dapat mengurangi minat konsumen yang 
dilihat dari tidak adanya playground untuk anak-anak, tombol otomatis disetiap meja, 
karyawan lebih ramah, area parkir kurang memadai, cita rasa produknya tetap 
dipertahankan, penyajian makanannya lebih ditambah nuansa alam, penghijauannya 
ditambah dan tata letak sarana duduknya lebih diberikan ruang gerak dan adanya 
privasi antara customer satu dengan yang lain. (3) implementasi model cozynya 
dalam menarik minat konsumen itu sebagian sudah terlaksana dengan baik dari segi 
fungsi manajemen syariah yaitu perencanaan (takht}i>t}h), pengorganisasian 
(tanz}i>m), penggerakan (tawji>h), dan pengawasan (ar-riqabah). Secara penataan 
tata ruang yang belum menyeluruh pengaplikasiannya yaitu dari segi tata letak sarana 
duduknya yaitu bagian dalam terlalu padat atau berdempetan sehingga tidak adanya 
privasi dan kurangnya ruang gerak bagi konsumen sedangkan bagian lantai bawah 
juga tidak terimplementasikan karena ingin dibuatkan playground untuk anak-anak, 
dari segi suara atau musik belum terimplementasi karena soon sistemnya terlalu 
berisik atau keras dan dari segi pelayanannya itu masih adanya karyawan yang 
kurang ramah atau bermuka cemberut dalam melayani konsumen,  

 

 
Kata kunci: Implementasi Model Cozy, Cafe dan Manajemen Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bisnis adalah suatu badan yang diciptakan untuk menghasilkan produk barang 

dan jasa kepada konsumen maupun pelangggan.
1
 Di mana kata bisnis itu, sesuatu 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Salah satunya ialah bisnis di bidang 

kuliner. Dewasa ini bisnis di bidang kuliner meliputi berbagai ragam, contohnya 

adalah bisnis cafe, restoran, kedai kopi maupun bisnis lainnya.  

Di zaman yang modern ini, dapat dilihat bahwa perkembangan dalam dunia 

kuliner sangat populer dan berkembang pesat, di mana masyarakat sering meluangkan 

waktunya untuk berkunjung ke restoran maupun cafe untuk beraktivitas maupun 

bersantai. Meskipun usaha restoran dianggap berprospek cerah karena pada dasaranya 

makan adalah kebutuhan fisiologis manusia, banyak restoran maupun cafe yang 

mengalami kerugian karena tidak mampu mempertahankan dan meningkatkan jumlah 

pelanggannya. Ini dikarenakan bisnis restoran yang sangat rentan, khususnya 

terhadap masalah konsistensi rasa, kualitas dan pelayanan. 

Konsumen saat ini memiliki kekuatan tawar-menawar yang besar, terutama 

karena di industri ini telah banyak kompetitor-kompetitor yang memiliki potensi dan 

kreativitas yang mampu menyajikan menu makanan dan pelayanan yang 

terdiferensiasi bagi konsumen sehingga konsumen memiliki beragam pilihan kuliner 

yang memperbesar kemungkinan terjadinya customer switching.   

                                                             

1
Jeff  Madura, Introduction To Business: Pengantar Bisnis, Edisi IV (Jakarta: Salemba 

Empat, 2011), h. 2. 
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 Biasanya dalam usaha restoran dan cafe sulit untuk menentukan loyal 

tidaknya seorang pelanggan, karena konsumen cenderung selalu ingin mencoba dan 

menikmati menu dan suasana baru yang ditawarkan. Hanya sedikit orang yang 

sepenuhnya loyal pada suatu restoran maupun cafe. Di mana pada pengembangannya 

restoran dan cafe di Indonesia mengarah pada segmen konsumen muda yang selalu 

ingin mencoba hal baru dan menjadikan restoran maupun cafe bukan hanya sekedar 

tempat memuaskan rasa lapar, tetapi sebagai tempat berkumpul dan berinteraksi 

dengan teman, keluarga atau kerabat lainnya. Dengan demikian, di zaman yang 

modern ini tidak cukup dengan hanya berfokus pada fitur dan manfaat berupa 

makanan lezat yang mengenyangkan perut.
2
 Oleh karena adanya perubahan gaya 

hidup ini, diharuskan para pengusaha membawa perubahan strategi pemasaran atau 

manajemen yang baik dalam bisnis cafe yaitu agar memperhatikan suasana ruang 

yang nyaman (cozy) bagi pengunjung, desain interior maupun eksterior, tata letak 

sarana duduk di dalam maupun di luar ditata dengan baik dan benar, keramah-

tamahan dari serve/pelayan dan faktor lainnya.
3
 Namun, tetap diharapkan tidak 

melanggar kaidah-kaidah syariat Islam. Sehingga fokus usaha restoran dan cafe saat 

ini telah berorientasi pada penciptaan pengalaman yang berkesan bagi konsumen agar 

kesan tersebut senantiasa melekat dalam benak mereka yang selanjutnya akan 

mempengaruhi perilaku mereka dalam jangka panjang. 

Salah satu contoh konsep perencanaan tata ruang yang baik sesuai Islam yaitu 

dengan adanya kerajaan-kerajaan Islam dengan arsitekturnya berlandaskan Islam, 

                                                             
2
Richmond Shan Chandra, Martino Dwi Nugroho dan Grace Mulyono, “Perancangan Cafe-

Library and Resto di Surabaya” (Jurnal Intra; Program Studi Desain Interior, Universitas Kristen Petra 

Vol. 3, No. 2: Surabaya, 2015), h. 471.  
3
Kuliner Bandung, ”Pilihan Cafe Bandung Cozy Dimata Anak Muda‟, Blog Sebandung.com. 

https://sebandung.com/2014/06/cafe-bandung-cozy/ (Diakses 22 februari 2019 pukul 21.29). 

https://sebandung.com/2014/06/cafe-bandung-cozy/%20(Diakses
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misalnya di Iskandariah, Madinah, Andalusia (Spayol), Basrah, Kufah, Baitul 

Maqdis, Baitul Laham (Bethelem), Darussalam (Yerussalem), artinya hasil karya 

Islam tersebut telah menjadi sejarah dunia.
4
  

Seorang pelaku bisnis juga harus membutuhkan adanya manajemen yang baik. 

Yang dimaksud manajemen yang baik ialah manajemen syariah. Di mana Menurut 

Didin dan Hendri, Manajemen bisa dikatakan telah memenuhi syariah bila: pertama, 

manajemen ini mementingkan perilaku yang terkait denga nilai-nilai keimanan dan 

ketauhidan. Kedua, mementingkan adanya struktur organisasi. Ketiga, membahas 

soal sistem. Sistem ini disusun agar perilaku pelaku di dalamnya berjalan dengan 

baik. Sistem pemerintahan Umar bin Abdul Aziz misalnya, adalah salah satu yang 

terbaik. Sistem ini berkaitan dengan perencanaan, organisasi dan kontrol.
5
  

Kota Parepare adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan, yang di mana kota Parepare disebut juga sebagai kota santri dan kota niaga. 

Salah satu jenis perniagaan di kota Parepare ialah bisnis di bidang kulinernya, di 

mana  bisnis di bidang kulinernya salah satunya ialah bisnis restoran dan cafe. Di 

kota Parepare pada sampai saat ini, bisnis cafe yang masih digemari seiring dengan 

perubahan selera dan gaya hidup masyarakat kota Parepare. Oleh karenanya 

mendorong terciptanya persaingan sengit dalam dunia bisnis, terutamanya bisnis cafe. 

Sehingga mengharuskan para pelaku bisnis untuk secara terus-menerus berinovasi 

dalam menarik konsumen maupun mempertahankan para pelanggannya.  

                                                             
4
Barenlitbangda Badan Parencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah, “al-Qur‟an 

Tentang Tata Ruang dan Kelestarian Lingkungan”, Blog Barenlitbangda Kota Banjarmasin. 

renlitbang.banjarmasinkota.go.id/2016/06/al-qur-tentang-tata-ruang-dan.html?m=1 (Diakses 22 

februari 2019 pukul 19.20). 

5
Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah: Dalam Praktik (Cet. I; Jakarta: 

Gema Insani, 2003), h. 48. 
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 Hasil observasi awal peneliti, salah satu bisnis cafe yang masih baru 

eksistensinya di Parepare ialah Reza Cafe dan Palekko. Di mana Reza Cafe dan 

Palekko adalah salah satu cafe di kota Parepare yang berdiri pada tahun 2017. Yang 

di mana memiliki manajemen yang baik sehingga sampai saat ini sangat diminati oleh 

pengunjung, baik dari pengunjung dalam kota maupun dari luar kota. Itu dikarenakan  

Reza Cafe dan Palekko ini memiliki konsep makanan dan minuman tradisional khas 

Bugis dan desain ruangannya sendiri cukup membuat pengunjungnya merasa nyaman 

dikarenakan penataan tata ruangnya yang bagus, indah dan elegan serta memiliki 

fasilitasnya yang terbilang lengkap. Cafe ini terbilang cukup luas dikarenakan 

memiliki dua lantai sehingga terdapat banyak sudut yang diisi meja dan kursi, 

sehingga pengunjung bisa memilih untuk duduk di dalam atau di luar cafe.    

Walaupun, Reza Cafe dan Palekko ini memiliki tata ruang yang baik. Namun, 

terdapat  salah satu tata ruangnya yang kurang nyaman dirasakan oleh customer atau 

pengunjung yaitu desain dan tata letak sarana duduk yang jarang diminati oleh 

pengunjung yakni terletak pada lantai bawah. Realita yang seperti inilah yang 

menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk mencari tahu lebih dalam tentang 

implementasi model cozy Reza Cafe dan Palekko dalam menarik minat konsumen. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian ini dengan judul “Implementasi 

Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko Kota Parepare dalam Menarik Minat 

Konsumen (Analisis Manajemen Syariah)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka inti permasalahan 

dalam hal ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota 

Parepare? 

1.2.2 Apa dampak terhadap implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko 

kota Parepare dalam menarik minat konsumen? 

1.2.3 Bagaimana implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota 

Parepare dalam menarik minat konsumen (analisis manajemen syariah)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota 

Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui dampak terhadap implementasi model cozy pada Reza Cafe 

dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen. 

1.3.3 Untuk memperoleh hasil dari implementasi model cozy pada Reza Cafe dan 

Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen (analisis manajemen 

syariah).  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan pokok permasalahan dan tujuan penelitian di atas, maka 

diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat dari segi 

teoritis maupun praktis; 

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pemikiran bagi pelaku usaha 

terkhususnya kepada pemilik cafe agar menerapkan model cozy ini sesuai 

dengan manajemen syariah dalam menarik minat konsumen. 

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

pelaku usaha bahwa pentingnya menerapkan model cozy sesuai dengan 

manajemen syariah dalam menarik minat konsumen. 

1.4.3 Hasil-hasil informasi dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

sumbangan pemikiran untuk lebih mengembangkan pengetahuan khususnya 

mengenai pentingnya menerapkan model cozy sesuai dengan manajemen 

syariah dalam menarik minat konsumen serta sebagai bahan untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang topik yang saling berhubungan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan penelitian terdahulu  

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang 

pernah ada tapi sebelumnya telah ada skripsi terdahulu yang membahas tema yang 

sama. Sehingga penulis sedikit mengambil acuan dari skripsi sebelumnya: Pertama, 

Steven Adi Prasetyo, yang berjudul “Kajian Desain Interior Restoran Piazza Italia 

dan Brandi Pizzeria di Surabaya”, tahun 2016. Penelitian ini bertujuan  untuk 

mengetahui karakteristik suasana ruang interior yang dihadirkan pada restoran Piazza 

Italia dan restoran Brandi Pizzeria di Surabaya sesuai dengan sistem pelayanan 

makanan Italia yang disajikan. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah ilmu interior tentang suasana suatu restoran Italia yang menawarkan 

hidangan khas untuk dapat menarik minat pengunjung dan secara aplikatif untuk 

mengevaluasi karakteristik suasana ruang interior restoran Piazza Italia dan restoran 

Brandi Pizzeria dengan sistem pelayanannya untuk menyajikan makanan. Metode 

penelitiannya menggunakan analisis deskriptif untuk menguraikan data lapangan 

yang membantu proses analisis data. Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan 

pada desain interior dari kedua restoran menghasilkan suatu komposisi tatanan 

interior yang berbeda yaitu restoran Piazza Italia menghasilkan nuansa yang ramah, 

romantis, dan intim dengan penataan meja makan Ala Carte berkonsep fine dining. 

Sedangkan restoran Brandi Pizzeria menghasilkan nuansa yang ramah, lega, dan 
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santai dengan penataan meja makan bukan Ala Carte berkonsep casual.
6
 Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu berfokus pada 

untuk mengetahui karakteristik suasana ruang interior yang dihadirkan pada restoran 

Piazza Italia dan restoran Brandi Pizzeria di Surabaya sesuai dengan sistem pelayanan 

makanan Italia yang di sajikan, yang di mana hasil penelitiannya adalah menunjukkan 

bahwa penerapan pada desain interior dari kedua restoran menghasilkan suatu 

komposisi tatanan interior yang berbeda yaitu restoran Piazza Italia menghasilkan 

nuansa yang ramah, romantis, dan intim dengan penataan meja makan Ala Carte 

berkonsep fine dining, dan restoran Brandi Pizzeria menghasilkan nuansa yang 

ramah, lega, dan santai dengan penataan meja makan bukan Ala Carte berkonsep 

casual. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada implementasi model cozy pada 

Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen analisis 

manajemen syariah. 

Kedua, Rina Kurniawati yang berjudul “Analisis Pengaruh Store Atmosphere 

Terhadap Keputusan Pembelian Dan Kepuasan Konsumen (Studi Kasus Kafe Aita 

“Coffee & Lounge” Bantul, Yogyakarta)”, tahun 2017. Penulis menganalisis 

mengenai pengaruh store atmosphere terhadap keputusan pembelian dan kepuasan 

konsumen dengan variabel independen general exterior (X1), general interior (X2), 

store layout (X3), dan interior display (X4). Sedangkan variabel dependen (Y) yang 

di gunakan dalam penelitiannya adalah keputusan pembelian dan kepuasan 

konsumen, kemudian mengambil jumlah sampel sebanyak 97 responden dengan 

menggunakan pendekatan simple random sampling, yaitu pengambilan anggota 

                                                             
6
Steven Adi Prasetyo, “Kajian Desain Interior Restoran Piazza Italia dan Brandi Pizzeria di 

Surabaya”, (Jurnal Intra; Program Studi Desain Interior, Universitas Kristen Petra Vol. 4, No. 1: 

Surabaya, 2016). 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam 

populasi tersebut. Di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, dan 

keputusan pembelian konsumen berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Dengan kata lain kepuasan konsumen dapat dilihat ketika konsumen 

tersebut sudah melakukan keputusan pembelian terlebih dahulu.
7
 Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu berfokus pada 

pengaruh store atmosfer terhadap keputusan pembelian dan kepuasaan konsumen, 

yang di mana hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel store atmosphere berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, dan 

keputusan pembelian konsumen berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada implementasi model cozy 

pada Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen analisis 

manajemen syariah. 

Ketiga, Alifia Wida Izzati, Yuni Maharani, Dudy Wiyancoko, yang berjudul 

“Relasi Desain dan Tata Letak Sarana Duduk Terhadap Kenyamanan Pengunjung 

Kafe”, tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kenyamanan duduk pengunjung di cafe. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan melakukan observasi dan 

pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap cafe yang dijadikan studi kasus 

pada penelitian ini. Data yang didapatkan kemudian diolah dan di analisis. Hasil 

analisis kemudian dilakukan uji validasi akhir pada penelitian untuk memastikan 

                                                             
7
Rina Kurniawati, “Analisis Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian 

Dan Kepuasan Konsumen (Studi Kasus Kafe Aita “Coffee & Lounge” Bantul”, (Skripsi Sarjana; 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas PGRI: Yogyakarta, 2017). 
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kecocokan hasil observasi dan pengamatan dengan uji validasi yang telah dilakukan. 

Hasil temuan penelitian berupa rekomendasi desain dan tata letak sarana duduk yang 

baik bagi pengunjung cafe.
8
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu berfokus pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan duduk pengunjung di cafe, yang di mana hasil penelitiannya adalah 

menunjukkan bahwa berupa rekomendasi desain dan tata letak sarana duduk yang 

baik bagi pengunjung cafe. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada 

implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik 

minat konsumen analisis manajemen syariah. 

Keempat, Erna yang berjudul “Strategi Persaingan Bisnis Cafe di Kota 

Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”, tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi yang digunakan oleh pemilik cafe di kota Parepare, bentuk 

persaingan bisnis yang dilakukan oleh pemilik cafe di kota Parepare dan penerapan 

etika bisnis Islam pada pemilik cafe di kota Parepare. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu metode deskriptif kualitatif dan data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengamatan lingkungan 

menggunakan metode SWOT, (2) persaingan mengenai produk, para pemilik cafe 

memahami secara mendetail setiap produk yang mereka miliki, persaingan harga 

yang terjadi pada pemilik bisnis cafe di kota Parepare adalah hal yang wajar terjadi, 

persaingan tempat pada para pemilik bisnis cafe tidak terjadi karena pada dasarnya 

                                                             
8
Alifia Wida Izzati, Yuni Maharani, Dudy Wiyancoko,  “Relasi Desain dan Tata Letak 

Sarana Duduk Terhadap Kenyamanan Pengunjung Kafe”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Seni Rupa dan 

Desain, Institut Teknologi: Bandung, 2017). 
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mereka mengatakan bahwa rejeki sudah ada yang mengatur dan persaingan pelayanan 

para pemilik bisnis cafe di kota Parepare mayoritas sudah baik. (3) persaingan yang 

terjadi pada pemilik bisnis cafe di kota Parepare sudah sesuai dengan etika bisnis 

Islam yang ada, hal ini berdasarkan prinsip-prinsip dalam etika bisnis Islam yang 

telah diterapkan.
9
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

penelitian terdahulu berfokus untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh pemilik 

cafe di kota Parepare, bentuk persaingan bisnis yang dilakukan oleh pemilik cafe di 

kota Parepare dan penerapan etika bisnis Islam pada pemilik cafe di kota Parepare. 

yang di mana hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa (1) pengamatan 

lingkungan menggunakan metode SWOT, (2) persaingan mengenai produk, para 

pemilik cafe memahami secara mendetail setiap produk yang mereka miliki, 

persaingan harga yang terjadi pada pemilik bisnis cafe di kota Parepare adalah hal 

yang wajar terjadi, persaingan tempat pada para pemilik bisnis cafe tidak terjadi 

karena pada dasarnya mereka mengatakan bahwa rejeki sudah ada yang mengatur dan 

persaingan pelayanan para pemilik bisnis cafe di kota Parepare mayoritas sudah baik. 

(3) persaingan yang terjadi pada pemilik bisnis cafe di kota Parepare sudah sesuai 

dengan etika bisnis Islam yang ada, hal ini berdasarkan prinsip-prinsip dalam etika 

bisnis Islam yang telah diterapkan. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada 

implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik 

minat konsumen analisis manajemen syariah. 

 

 

                                                             
9
Erna, “Strategi Persaingan Bisnis Cafe Di Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”, 

(Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN): Parepare, 2018). 



12 
 

 

2.2 Tinjauan Teoritis  

2.2.1 Teori Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci, secara sederhana implementasi bisa 

diartikan pelaksanaan atau penerapan. Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), adalah tindakan pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan 

pengetahuan baru terhadap sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan 

khusus.
10

  

Menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesusaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 

serta memerlukan jaringan pelaksanaan birokrasi yang efektif.
11

 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
12

 

Pemaparan berbagai pengertian di atas maka, penulis menyimpulkan bahwa 

Dalam hal ini, implementasi adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh 

melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat. 

 

 

                                                             
10

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Ed. IV 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Agama, 2008), h. 1448. 

11
Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004), h 

9. 

12
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), h. 6. 
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1. Unsur-unsur Implementasi 

Menurut Wahab “penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga 

unsur penting dan mutlak dalam menjalankannya”. Adapun unsur-unsur penerapan 

meliputi: 

a. Adanya program yang dilaksanakan. 

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat dari program tersebut. 

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan 

tersebut.
13

 

Berdasarkan penjelasan unsur-unsur implementasi di atas maka, implementasi 

dapat terlaksana apabila adanya program-program yang memiliki sasaran serta dapat 

memberi manfaat pada target yang ingin dicapai dan dapat dipertanggungjawabkan 

dengan baik oleh target.
14

 

2.2.2 Teori Tata Ruang  

Menurut D.A. Tisnaadmidjaja, yang dimaksud dengan ruang adalah “wujud 

fisik wilayah dalam dimensi geografis dan geometris yang merupakan wadah bagi 

manusia dalam melaksanakan kegiatan kehidupannya dalam suatu kualitas kehidupan 

yang layak”.
15

 Tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
16

  Struktur 

                                                             
13

Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi Ke Implementasi 

Kebijaksanaan Negara, Edisi Kedua (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 45. 

14
Belajar pendidikan Pkn, ”Pengertian Penerapan dan Unsur-unsur”, Blog Belajar Pendidikan 

Pkn. http://belajarpendidikanpkn.blogspot.co.id/2017/03/pengertian-penerapan-dan-unsur-

unsur.html?m=1 (Diakses 9 Maret 2018). 

15
D.A Tiasnaadmidjaja dalam Asep Warlan Yusuf. Pranata Pembangunan (Bandung: 

Universitas Parahiayang, 1997),  h. 6. 

http://belajarpendidikanpkn.blogspot.co.id/2017/03/pengertian-penerapan-dan-unsur-unsur.html?m=1
http://belajarpendidikanpkn.blogspot.co.id/2017/03/pengertian-penerapan-dan-unsur-unsur.html?m=1


14 
 

 

ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan 

sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang 

secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.
17

 

Penataan ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, 

pemanfaatan tata ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang.
18

  Jadi, hukum 

penataan ruang menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 yaitu hukum yang 

berwujud struktur ruang (ialah susunan pusat-pusat pemukiman dan sistem jaringan 

prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional) dan pola ruang 

(ialah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan 

ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya).
19

 

1. Perancangan Tata Ruang Cafe 

Mendesain sebuah cafe, yang diutamakan adalah kenyamanan dan suasana 

yang menyenangkan (cozy) ketika berada di dalamnya. Di antaranya  penerangan 

tidak harus dibuat terang tetapi lebih untuk menciptakan suasana, penggunaan warna-

warna panas yang membangkitkan selera makan, pemakaian bahan yang tidak 

menimbulkan kesan kotor. Sirkulasi sangat penting agar tidak terlihat sempit. Sebuah 

cafe juga mempunyai beberapa persyaratan ruang yang dilihat dari segi keamanan, 

keselamatan, kenikmatan, dan kesehatan. Suatu hal yang prinsip pada ruang cafe 

                                                                                                                                                                              
16

Pasal 1 Angka 2 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, h. 3. 

17
Pasal 1 Angka 3, h. 3.  

18
Pasal 1 Angka 5, h. 3. 

19
Muhammad Akib, Charles Jackson dkk, Hukum Penataan Ruang (Bandarlampung: Pusat 

Kajian Konstitusi dan Peraturan Perundang-Undangan Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2013), 

h. 33. 
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adalah persyaratan tentang kenikmatan manusia yang dititik beratkan pada kebutuhan 

ruang gerak atau individu. Kebutuhan ruang gerak bagi manusia atau individu adalah 

1,4 – 1,7 m
2
. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam perancangan sebuah cafe 

adalah pengelompokan ruang, hirarki ruang, kebutuhan pencapaian, cahaya, dan arah 

pandangan. Sistem pelayanan dan suasana yang ingin ditampilkan mempengaruhi 

penataan layout dan sirkulasi.
20

 

Tata ruang cafe hendaknya di desain sedemikian rupa sehingga peletakan 

meja dan kursi dapat diatur bervariasi dan dapat dirubah susunannya sewaktu-waktu 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan yang menginginkan tempat duduk secara 

berkelompok dalam satu meja. Tata ruang cafe sebaiknya memiliki fasilitas ruangan 

yang memadai agar dapat memberikan dukungan pekerja melakukan aktifitasnya, 

sehingga akan menghasilkan mutu produk yang berkualitas serta memberikan 

kenyamanan dan keselamatan kerja bagi para pekerja maupun kenyamanan bagi 

pelanggan cafe untuk menikmati produk cafe tersebut.
21

 

Menurut Pile sarana duduk merupakan sebuah bentuk perencanaan detail 

tentang penempatan furnitur di dalam ruang dan harus mengikuti pola perencanaan 

ruang tersebut. Penyusunan sarana duduk yang tidak beraturan dan tidak sesuai 

dengan pola perencanaan ruang dapat menyebabkan kemacetan sirkulasi dan 

mengganggu kenyamanan pengunjung cafe menurut Lawson. Penataan pola tata letak 

sarana duduk di cafe sama halnya seperti penataan tata letak ruang-ruang seperti yang 

                                                             
20

Ernst Neufert, Data Arsitek Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 17. 

21
Deby Wahyu Hidayat, Andereas Pandu Setiawan, “Perancangan Interior Cafe dan Restoran 

Khas Surabaya di Jalan Embong Malang Surabaya” (Jurnal Intra; Program Studi Desain Interior, 

Universitas Kristen Petra Vol. 3, No. 2: Surabaya, 2015), h. 93. 
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diuraikan oleh D.K. Ching, sehingga terdapat beberapa pola tata letak sarana duduk 

cafe sebagai berikut:  

a. Pola terpusat. Merupakan suatu ruang sentral dan dominan yang dikelilingi oleh 

ruang sekunder yang dikelompokkan.  

b. Pola linier. Merupakan sebuah sekuen linier ruang-ruang yang berulang. 

c. Pola cluster. Merupakan ruang-ruang yang dikelompokkan melalui pendekatan 

atau pembagian suatu benda atau hubungan visual bersama.  

d. Pola grid. Merupakan ruang-ruang yang di organisir di dalam area sebuah grid 

struktur atau rangka kerja tiga dimensi lainnya.  

e. Pola radial. Merupakan suatu ruang yang menjadi sentral organisasi-organisasi 

linier ruang yang memanjang dengan cara radial.
22

 

2. Elemen-Elemen Tata Ruang Cafe  

Menurut Mowen dan Minor menyebutkan elemen atmosphere cozy yang 

dapat di operasionalkan pada cafe yaitu terdiri dari:  

a. Layout  

Layout (tata letak) adalah elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam 

media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang di bawahnya.  

Prinsip dasar layout merupakan prinsip dasar desain grafis, antara lain yaitu: 

1) Urutan (sequence), sering disebut juga dengan hierarki/flow/aliran. Gunanya untuk 

mengatur urutan yang mana dulu informasi yang harus dilihat pembaca, yang 

mana yang kedua, dan seterusnya. Ini bertujuan untuk mempermudah para 

konsumen maupun pelanggan dalam mengurutkan pesanannya. 
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D.K. Ching Francis, Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan, h. 265. 
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2) Penekanan (emphasis), sering disebut juga sebagai pusat perhatian/vocal 

point/point of interest. Emphasis dapat diciptakan dengan berbagai cara, antara 

lain; 

a) Memberi ukuran yang jauh lebih besar dibandingkan elemen-elemen layout 

lainnya pada halaman tersebut. 

b) Warna yang kontras/berbeda sendiri dengan latar belakang elemen lainnya. 

c) Letakkan diposisi yang strategis atau menarik perhatian.  

d) Menggunakan bentuk atau style yang berbeda dengan sekitarnya. 

3) Keseimbangan (balance), pembagian berat yang merata pada suatu bidang layout. 

Bukan berarti seluruh bidang harus dipenuhi dengan elemen, tapi lebih pada 

menghasilkan kesan seimbang dengan menggunakan elemen-elemen yang 

dibutuhkan dan meletakkannya pada tempat yang tepat. Terdapat dua macam 

keseimbangan yaitu sebagai berikut; 

a) Keseimbangan yang simetris. 

b) Keseimbangan yang tidak simetris. 

4) Kesatuan (unity), supaya suatu layout memberi efek yang kuat bagi konsumen 

maupun pelanggan, ia harus mempunyai kesan unity. Semua elemen harus saling 

berkaitan dan disusun secara tepat. Unity tidak berarti hanya kesatuan dari elemen-

elemen yang secara fisik kelihatan, namun juga kesatuan antara fisik dan yang 

non-fisik yaitu pesan/komunikasi yang di bawah dalam konsep desain tersebut. 

Keempat prinsip layout tersebut bertujuan agar elemen gambar dan teks 

menjadi komunikatif sehingga dapat memudahkan pembaca menerima informasi 

yang disajikan.
23

 Dalam layout ini sudah termasuk di dalamnya lokasi atau tata letak 
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Surianto Rustan, S.Sn, Layout Asar & Penerapannya, Edisi IV (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), h. 75-86. 
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posisi sarana duduk. Yang di mana dalam bisnis cafe ini merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dikarenakan hal yang sangat penting untuk menarik minat konsumen 

maupun pelanggan.  

b. Suara atau Musik  

Suara merupakan keseluruhan musik yang dihadirkan, kehadiran musik bagi 

usaha cafe sangat penting karena dapat memberikan peningkatan kualitas pelayanan 

dalam menyajikan pengalaman belanja atau menikmati produk yang menyenangkan 

bagi para konsumen maupun pelanggan, sehingga mampu mempengaruhi emosi 

konsumen maupun pelanggan untuk melakukan pembelian dan merasa nyaman. 

c. Bau atau kotor 

Banyak keputusan pembelian yang didasarkan pada emosi, dan bau memiliki 

dampak besar pada emosi konsumen. Bau lebih dari indera lainnya sebagai penentu 

perasaan gembira, kelaparan, enggan untuk mengkonsumsi, dan nostalgia. 

d. Tekstur  

Tekstur adalah unsur rupa yang menunjukkan rasa permukaan bahan, yang 

sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk rupa, sebagai 

usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang, pada perwajahan 

bentuk, pada karya seni rupa secara nyata atau semu. Dengan pengolahan tekstur atau 

bahan yang baik, maka tata ruang luarnya akan menghasilkan kesan dan kualitas 

ruang yang lebih menarik dan mampu mempengaruhi konsumen maupun pelanggan 

untuk berkunjung dan melakukan pembelian. 

e. Desain Bangunan  

Desain selalu dikaitkan dengan seni atau keindahan, di mana eksterior adalah 

cermin awal dari pengunjung ketika berada di dalam suatu cafe. Desain memiliki 
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peran yang sangat penting untuk menimbulkan kesan nyaman, baik untuk pelanggan 

maupun konsumen ketika berada di cafe dan dapat beraktivitas sesuai yang 

diinginkan konsumen maupun pelanggan. 

f. Warna  

Warna merupakan salah satu elemen desain yang berperan penting dalam 

menyampaikan pesan dalam media visual. Warna dapat memberi efek psikologis, 

emosional, dan perseptual dari orang yang melihatnya. Warna secara efektif dapat 

menyampaikan pesan/ide/gagasan tanpa menggunakan tulisan. Bagi desainer, warna 

adalah sarana komunikasi non verbal dan memiliki simbol/arti lebih dari sekedar 

tinta.
24

 

g. Lighting atau pencahayaan 

Lighting merupakan hal yang sangat terpenting dalam sebuah cafe. 

Dikarenakan lighting melayani empat tujuan dasar yaitu membantu mengatur suasana 

cafe, membuat makanan dan konsumen maupun pelanggan terlihat baik dan menarik. 

Empat faktor yang harus dipertimbangkan ketika akan memilih jenis lighting yang 

akan dipakai di cafe:  

1) Time 

Tingkat pencahayaan harus memilih sesuai dengan jumlah waktu konsumen 

maupun pelanggan harus menikmati makanan. Tingkat pencahayaan rendah berarti 

bahwa konsumen maupun pelanggan harus memakan waktu lebih lama untuk 

membaca menu. Hal ini juga mendorong mereka untuk berlama-lama makan. 

Tingginya kadar bantuan pencahayaan memberikan suasana yang mendorong orang 
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John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, Jilid I, Edisi V (Jakarta: Erlangga, 

2002), h. 140. 
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untuk cepat pergi. Pencahayaan rendah memungkinkan keintiman yang lebih besar 

antara pasangan, sehingga meningkatkan kapasitas tempat duduk. 

2) Size  

Seperti warna, hati-hati memilih sistem pencahayaan dapat mempengaruhi 

persepsi konsumen maupun pelanggan dari fasilitas fisik. Lampu terang akan 

memberikan kesan kecepatan, sehingga meningkatkan omset. 

3) Contrast 

Ini adalah cara memandang antara detail dari objek dan latar belakang. 

Kegunaannya dapat dibuat menjadi direct, indirect, atau spot lighting. Direct lighting 

menimbulkan kesan lebih kuat, indirect lighting menimbulkan kesan lebih lembut, 

dan spot lighting dapat digunakan untuk memusatkan perhatian pada fitur tertentu 

atau objek. 

4) Brightness 

Dua jenis sistem pencahayaan-lampu pijar dan lampu uap merkuri. Uap 

merkuri menghasilkan sampai 4 ½ kali cahaya dan memiliki 9-10 kali kehidupan 

lampu pijar standar tetapi memiliki daya tarik estetika yang lebih rendah. Lampu pijar 

lebih mudah untuk dikontrol. Selain makanan terlihat terbaik dan lebih alami di 

bawah sistem ini pencahayaan.
25

 

Terdapat pula beberapa faktor kenyamanan yang dapat membuat para 

konsumen maupun pengunjung ketika berada di cafe merasa nyaman yaitu, di 

antaranya:  
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Costas Katsigris dan Chris Thomas, Design and Equipment for Restaurants and 

Foodservice A Management View, Edisi III (Canada: John Wiley & Sons, INC, 2009), h. 206. 
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a. Lokasi atau letak sarana duduk.  Lokasi atau letak sarana duduk yang baik adalah 

yang memiliki penghawaan dan sirkulasi yang baik.  

b. View atau pemandangan letak sarana duduk yang yang dekat dengan jendela atau 

akses langsung melihat pemandangan ke luar menjadi salah satu preferensi 

pengunjung dalam memilih sarana duduk.  

c. Privasi Setiap pengunjung yang datang ke cafe memiliki tujuan dan privasi 

masing-masing sesuai dengan aktivitas yang di lakukan.
26

 

Elemen-elemen atmosphere cozy yang sudah dijelaskan di atas, itu merupakan 

salah satu cara dalam menarik minat konsumen dikarenakan konsumen maupun 

pelanggan itu sangatlah senang dengan suasana ruang yang menyenangkan dan 

nyaman (cozy) apabila ketika mereka berkumpul dengan kerabat maupun 

keluarganya.  

2.2.3 Teori Manajemen Syariah  

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan „idarah. „Idarah diambil dari 

perkataan adartasy-syai‟a atau perkataan „adarta bihi juga dapat didasarkan pada 

kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan yang kedua yaitu: „adarta 

bihi itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias Modern Dictionary English Arabic 

kata manajemen sepadan dengan kata tadbir, „idarah, siya>sah, dan qiyadah dalam 

bahasa Arab. Dalam al-Qur‟an dari kata-kata tersebut hanya ditemui tadbir. Tadbir 

adalah bentuk masdar dari kata kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti 

penerbitan, pengaturan, pengurusan, perencanaan dan persiapan.
27
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Alifia Wida Izzati, Yuni Maharani, Dudy Wiyancoko,  “Relasi Desain dan Tata Letak 

Sarana Duduk Terhadap Kenyamanan Pengunjung Kafe”, h. 61. 

27
Muhammad, Manajemen  Bank  Syariah  (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UPP) 

AMP YKPN, 2005), h. 177. 
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Secara istilah, sebagai pengamat mengartikannya sebagai alat untuk 

merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa „idarah 

(manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, 

pengarahan, pengembangan persoanal, perencanaan, dan pengawasan terhadap 

pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. 

Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dalam cara yang 

efektif dan efisien.
28

 

Syariah berasal dari bahasa Arab, syara‟, syir‟ah, dan syari‟ah, dalam al-

Qur‟an tidak memiliki arti hukum, tetapi mengandung arti tata aturan agama, jalan 

terang, dan nyata yang ditunjukkan Tuhan bagi manusia.
29

 Syariah juga berarti 

perilaku yang terkait dengan niali-nilai keimanan dan ketauhidan.
30

 

Disimpulkan bahwa manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk 

memperoleh hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah swt., Oleh 

sebab itu, maka segala sesuatu langkah yang diambil dalam menjalankan manajemen 

tersebut harus berdasarkan aturan-aturan Allah swt., yang di mana perilaku yang 

terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan.
31

 

Manajemen dalam pandangan Islam pula mengandung pengertian segala 

sesuatu harus dilakukan secara baik, teratur, tertib, rapi, dan benar. Tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan. Apa yang diatur dalam Islam ini telah menjadi indikator 

pelaksanaan manajemen yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadis Rasulullah saw. 
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Muhammad, Manajemen  Bank  Syariah, h. 178. 

29
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Hal ini yang dapat dijadikan acuan pekerjaan manajemen dalam al-Qur‟an yaitu 

dalam Q.S. Ash-Shaff/28: 4 yang berbunyi:  

                          

Terjemahnya:  

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”.

32
 

Dan di dalam hadis Nabi Muhammad saw., di sebutkan;  

{ رواه الطبر ان  إنَّ اللهَ يحُِبُّ إذاَ عَمِلَ أحََدكُُمُ الْعمََلَ أنَْ يتُقِْنوَُ   {  
Artinya: 

Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan dilakukan secara itqan (baik, teratur, tertib, rapi, benar, jelas dan 
tuntas). (HR. Thabrani).

33
 

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa peran syariat Islam adalah pada 

cara pandang dalam implementasi manajemen. Di mana standar yang diambil dalam 

setiap fungsi manajemen terkait dengan hukum-hukum syara‟. Terdapat tiga item 

penting konsep manajemen syariah yaitu perilaku, struktur organisasi, dan sistem. 

1. Fungsi Manajemen Syariah 

Fungsi manajemen syariah yaitu: 

a. Perencanaan (takht}i>t}h) 

Perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan secara matang tentang 

hal-hal yang akan dikerjakan dimasa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan. Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah 

apa yang harus dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Jadi, perencanaan di 
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sini berarti memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus 

dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Di dalam suatu perencanaan, kita juga 

harus memperhatikan perencanaan di bidang SDM, perencanaan di bidang keuangan, 

perencanaan di bidang produksi, dan perencanaan di bidang pemasaran. Yang di 

mana tidak diperbolehkan melanggar syariat Islam. Hal ini diterangkan dalam Q.S. 

Al-Hasyr/28: 18 yang berbunyi:  

                         

         

Terjemahnya:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

34
 

b. Pengorganisasian (tanz}i>m) 

Wujud dari pelaksanaan organisasi ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh, 

kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya mekanisme yang sehat, sehingga 

kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses organisasi 

yang menekankan pentingnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam 

suatu organisasi. Firman Allah dalam Q.S. Al-Anfaal/8: 46 yang berbunyi:  

                         

        

Terjemahnya:  

dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

35
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c. Penggerakan (tawji>h) 

Fungsi penggerakan merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi 

yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan kedalam 

fungsi ini adalah directing commanding, leading dan coordinating. Karena tindakan 

penggerak sebagaimana tersebut di atas, maka proses ini juga memberi motivating 

untuk memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan 

yang mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan 

memberi motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa 

menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan baik. 

Al-Qur‟an dalam hal ini memberikan pedoman dasar terhadap proses 

pembimbing, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk 

penggerakan. Allah berfirman dalam Q.S. al-Kahf/18: 2 yang berbunyi:  

                           

           

Terjemahnya:  

Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang 
beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
pembalasan yang baik.

36
 

d. Pengawasan (ar-riqabah) 

Pengawasan itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai 

fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara 

para manajer atau pemilik cafe untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi 

atau cafe itu tercapai atau tidak dan mengapa tercapai atau tidak tercapai. Selain itu 

pengawasan adalah sebagai konsep pengendalian, pemantau efektifitas dari 
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perencanaan, pengorganisasian dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan pada 

saat dibutuhkan.  

Ar-riqabah atau pengawasan juga tidak terlepas dari mengetahui kejadian-

kejadian yang sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta menunjuk 

secara tepat terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan semula. 

Untuk mencegah penyelewengan, penyalahgunaan wewenang dan semua bentuk 

kebocoran.
37

 Adapun ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan pengawasan yaitu dalam 

Q.S. al-Infithaar/82: 10-11 yang berbunyi:  

                     

Terjemahnya:  

“Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), 
yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu)”.

38
  

2.3 Tinjauan Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka 

peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah 

dipahami, yaitu sebagai berikut: 

2.3.1 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah tindakan 

pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan pengetahuan baru terhadap sesuatu 

bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan khusus.
39
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2.3.2 Cozy menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berarti menyenangkan, 

senang, enak atau suasana ruang yang menyenangkan dan nyaman. Tata ruang 

adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
40

  

2.3.3 Cafe merupakan bisnis di bidang kuliner yang menyediakan berbagai macam 

makanan dan minuman yang identik dengan suasana tempat yang nyaman, 

tersedianya fasilitas wi-fi dan live music.  

2.3.4 Minat yaitu ketertarikan konsumen pada produk/jasa yang di tawarkan. 

2.3.5 Konsumen menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu (1) pemakai 

barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, dan sebagainya), (2) penerima 

pesan iklan, dan (3) pemakai jasa (pelanggan dan sebagainya). Sedangkan 

pengertian konsumen terdapat dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, “konsumen adalah setiap orang 

pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan 

tidak untuk diperdagangkan”.
41

   

2.3.6 Manajemen syariah dapat diartikan sebagai serangkaian sistem terkait seni 

maupun proses yang tujuannya mempermudah dalam pencapaian tujuan dengan 

prinsip efektif dan efisien dan juga harus sesuai dengan aturan syariat Islam, 

yakni al-Qur‟an, hadis dan ijma, qiyas dan sumber ajaran lainnya. Dan 

manajemen syariah pula merupakan suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil 
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optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah swt., yang harus 

dilakukan secara baik, teratur, tertib, rapi dan benar.
42

 

2.4 Kerangka Pikir 

Reza Cafe dan Palekko merupakan salah satu cafe di kota Parepare yang 

terbilang baru dan yang di mana berdiri pada tahun 2017 tepatnya pada tanggal 

20/12/2017 terletak di jalan Jenderal Sudirman, Tiro Sompe, Bacukiki Barat, 

Sulawesi Selatan, Kode Pos: 91125. Pada saat ini sangatlah diminati oleh para 

konsumen. Konsumen yang berkunjung tidak hanya masyarakat yang ada di kota 

Parepare melainkan dari berbagai luar daerah. Dikarenakan Reza Cafe dan Palekko 

ini memiliki tempat yang sangat strategis dan memiliki makanan khas tradisional 

Bugis.   

Gambar 1.1 menjelaskan mengenai kerangka pikir calon peneliti yang 

membahas tentang implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko. Penelitian 

ini terfokus kepada model cozy pada Reza Cafe dan Palekko yang ditinjau melalui 

dua teori. Pertama, teori implementasi dalam teori ini dapat dilihat bagaimana unsur-

unsur implementasi  di dalamnya. Kedua, teori tata ruang dalam teori ini dapat dilihat 

bagaimana layout (tata letak) sarana duduk dan pengambilan view, suara atau 

musiknya, bau atau kotor, tekstur, desain bangunan, warna dan lighting 

(pencahayaan). Kemudian dari beberapa teori tersebut menjadi acuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi dan dampak dari penerapan model cozy pada 

Reza Cafe dan Palekko tersebut yang akan dianalisis melalui manajemen syariah 

yaitu dilihat dari perencanaan (takht}i>t}h), pengorganisasian (tanz}i>m), 
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penggerakan (tawji>h) dan pengawasan (ar-riqabah). Setelah dianalisis maka dapat 

dilihat apakah terimplementasi atau tidak terimplementasi model cozy tersebut 

dengan manajemen syariah. 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Layout (Tata Letak):  

a. Sarana Duduk 

b. Pengambilan View 

2. Suara atau musik 

3. Bau atau Kotor 

4. Tekstur  

5. Desain Bangunan  

6. Warna  

7. Lighting (Pencahayaan) 

MANAJEMEN SYARIAH 

1. Perencanaan (takht}i>t}h) 

2. Pengorganisasian (tanz}i>m) 

3. Penggerakan (tawji>h) 

4. Pengawasan (ar-riqabah) 
 

Reza Cafe dan Palekko 

Kota Parepare 

Teori Tata Ruang Teori Implementasi 

Unsur-unsur Implementasi 
1. Adanya program yang 

dilaksanakan 

2. Adanya kelompok target 

3. Adanya pelaksanaan dari 

program tersebut 

Dampak   Implementasi 

Terimplementasi Tidak Terimplementasi 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek penelitian yang 

diteliti yaitu pemilik cafe, karyawan dan konsumen. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model 

secara kualitatif. Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lain. Contohnya, dapat berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan 

perilaku seseorang, peranan organisasi, gerakan sosial, atau hubungan timbal balik.
43

  

Penelitian ini meneliti tentang “implementasi model cozy pada Reza Cafe dan 

Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen (analisis manajemen 

syariah)”. Di samping itu tidak terlepas dengan mengadakan penelitian kepustakaan 

dengan melakukan penelitian melalui buku-buku yang relevan dengan masalah yang 

diangkat. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Dalam rangka mempertanggung jawabkan data yang diperoleh, penetapan 

lokasi sangat penting untuk melaksanakan penelitian ini. Lokasi penelitian dilakukan 

di Reza Cafe dan Palekko kota Parepare. 
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3.2.2 Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian 

yang dilakukan dalam studi ini dengan pemusatan konsentrasi terhadap masalah yang 

akan diteliti. Adapun penelitian ini berfokus pada implementasi model cozy pada 

Reza Cafe dan Palekko kota Parepare, di mana penelitian ini hanya mengarah pada 

tata ruang yang menyenangkan dan nyaman (cozy) dalam menarik minat konsumen 

yang dilakukan oleh Reza Cafe dan Palekko kota Parepare yang kemudian dianalisis 

melalui manajemen syariah.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah bentuk-bentuk ungkapan, kata-kata, angka, simbol, dan apa saja 

yang memberikan makna, yang memerlukan proses lebih lanjut. Oleh sebab itu, perlu 

disampaikan wujud data apa yang akan diperlukan.
44

 Data yang digunakan adalah 

data yang meliputi bahan-bahan yang bersifat primer dan sekunder.  

3.4.1 Bahan-bahan yang bersifat primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(narasumber).
45

 Teknik yang digunakan dalam menentukan narasumber yaitu 

menentukan jumlah narasumber yang akan diwawancarai untuk memperoleh 
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informasi. Narasumber tersebut terdiri dari  produsen dan konsumen. Adapun data 

tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu pemilik Reza Cafe 

dan Palekko yang memiliki kewenangan dan mempunyai keterangan yang valid, 

beberapa karyawan yang bekerja di Reza Cafe dan Palekko dan beberapa konsumen 

yang ada di Reza Cafe dan Palekko. 

3.4.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, jurnal dalam bentuk 

pdf dan lain-lain yang dapat membantu memudahkan dalam hal penelitian.
46

 Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung serta 

melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Adapun yang 

termasuk data sekunder dalam penelitian ini, diantaranya yaitu buku-buku yang 

terkait teori tata ruang dan manajemen syariah, laporan skripsi, jurnal dalam bentuk 

pdf dan berbagai penelitian lainnya yang terkait dengan masalah tata ruang dan 

manajemen syariah. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling utama dalam penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
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tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
47

 Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, antara lain: 

3.5.1 Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua di antaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Dalam segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi participant observastion (observasi berperan serta) dan non participant 

observation (observasi tidak berperan serta).  

Participant observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan 

non participant observation peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 

yang sedang diamati maka dalam observase non participant peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
48

  

Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan 

lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau juga menggunakan bahan 

dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan 

kedua metode tersebut.
49

 Dalam hal ini, observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi partisipatif, yaitu penelitian dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung terkait dengan masalah model cozy  di Reza Cafe dan Palekko kota Parepare 
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dalam menarik minat konsumen (analisis manajemen syariah). Observasi dilakukan 

sebanyak 7 kali di lokasi penelitian.  

3.5.2 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 

mendalam dan jumlah informannya sedikit. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 

pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Peneliti mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pembahasan sebara lisan antara informan dengan peneliti selaku 

pewawancara dengan cara tatap muka (face to face) mengenai masalah model cozy  di 

Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen (analisis 

manajemen syariah).  

Dalam studi ini dilakukan wawancara dengan 12 informan, di antaranya 

terdiri dari 1 orang pemilik atau managernya, 4 orang karyawan dan 7 orang 

konsumen yang datang ke Reza Cafe dan Palekko kota Parepare. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
50

 Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. Adapun alat yang digunakan dalam dokumentasi 

nanti yaitu dengan menggunakan Hp Android sebagai alat untuk berfoto dan 

merekam percakapan antara informan dengan peneliti. Adapun, dokumentasinya 

yaitu foto posisi suasana tata ruang, foto dengan manager, karyawan dan konsumen 

yang datang di Reza Cafe dan Palekko kota Parepare. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah 

penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut.
51

  

3.6.1 Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
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hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Tujuannya agar memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

3.6.2 Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network  (jejaring kerja), dan chart.  

3.6.3 Kesimpulan/Verifikasi (conclusion/verification) 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan.
52
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Berdirinya Reza Cafe dan Palekko  

Usaha bisnis Reza Cafe dan Palekko didirikan oleh Bapak Idham Mase yang 

merupakan salah satu anggota DPRD Sidrap. Bapak Idham Mase mendirikan Reza 

Cafe dan Palekko ini dikarenakan dengan terinspirasi dengan salah satu makanan 

olahan khas Bugis yaitu palekko. Dengan berbagai pertimbangan dan diskusi 

keluarga, beliau mengambil kesepakatan bahwa bagaimana kalau kita membangun 

suatu usaha di bidang kuliner di kota Parepare dikarenakan dengan melihat peluang 

yang sangat besar dengan potensi masyarakatnya yang memang sangat tertarik di 

bidang usaha kuliner, khususnya di bidang kuliner cafe dan resto.  

Kebanyakan para owner cafe itu membuka suatu cafe hanya berfokus kepada 

coffee atau makanan menu kos-kosan yang lainya, yang biasa disebut dengan cemilan 

contohnya ubi goreng, kentang goreng, pisang coklat dan lain sebagainya. Namun, 

berbicara mengenai konsep Reza Cafe dan Palekko itu sendiri, seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko:  

“Reza Cafe dan Palekko ini memiliki suatu konsep yang unik yaitu coffee dan 
palekko, awalnya kami mengambil konsep ini dikarenakan kami tertarik 
dengan salah satu olahan makanan khas Bugis yaitu palekko dan kami juga 
melihat potensi nongkrong di kota Parepare yang sangat besar. Kemudian 
kami menggabungkan atau mengkolaborasikan antara minuman modern  yaitu 
coffee dan makanan tradisional khas Bugis yaitu palekko, sehingga orang yang 
datang ke sini bukan hanya menikmati makanan palekkonya saja akan tetapi 
orang juga dapat menikmati minuman coffee, kemudian kami juga terinspirasi 
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dengan berbagai tempat makanan yang menyediakan makanan khas Bugis 
yaitu palekko”.

53
 

Opening (pembukaan) Reza Cafe dan Palekko ini pada tahun 2017, tepatnya 

pada tanggal 20 Desember 2017. Ketika itu, manajemen Reza Cafe dan Palekko 

menghadirkan personil Padi Band yang terdiri: Fadly (vokal), Piyu dan Ari (gitar), 

Rindra (bas), dan Yoyo (drum). Reza Cafe dan Palekko ini terletak di Jl. Jendral 

Sudirman, Tiro Sompe, Bacukiki Barat, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.  

4.1.2 Visi dan Misi Reza Cafe dan Palekko  

Reza Cafe dan Palekko mempunyai target dalam pencapaian bisnisnya yakni 

dengan adanya visi yang menjadi tujuan akhir serta misi-misi yang dilakukan untuk 

mendapatkan tujuan tersebut. Secara khusus Reza Cafe dan Palekko tidak terlalu baku 

dalam menuliskan visi dan misinya hal tersebut sebagai dokumentasi perusahaan tapi 

yang pasti berdasarkan wawancara dengan pemilik. Namun, dikarenakan pemiliknya 

saat ini sangatlah sibuk jadi, penulis mengalihkan dengan mewawancarai manager 

Reza Cafe dan Palekko. Visi Reza Cafe dan Palekko yakni menjadi unit wisata yang 

terbaik dilevel Parepare. Adapun, upaya yang saat ini dilakukan yakni dengan 

senantiasa memberikan kepuasaan kepada konsumen maupun pelanggan dalam setiap 

pelayanannya, seperti yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe 

dan Palekko: 

“Visi Reza Cafe dan Palekko adalah ingin lebih mengembangkan lagi usaha 
palekko agar dikenal dikalangan masyarakat, baik dari dalam kota maupun di 
luar kota dan memberikan pelayanan yang baik kepada customer (pelanggan) 
yaitu dilihat dari cara berkomunikasinya dan kualitas produk yang disajikan. 
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Adapun, misinya adalah menjadi Reza Cafe dan Palekko yang lebih baik lagi 
serta pelayanan yang lebih baik lagi”.

54
  

Menurut pemahaman karyawan itu sendiri mengenai visi dan misi Reza Cafe 

dan Palekko yaitu berikut pendapatnya:  

“Visi Reza Cafe dan Palekko adalah untuk memperkenalkan lagi masakan-
masakan khas Bugis yaitu palekko agar kiranya masyarakat luar daerah 
maupun luar kota dapat mengenal masakan khas Bugis. Adapun, misi adalah 
senantiasa memberikan pelayanan yang baik dengan berbicara yang sopan dan 
senyum kepada konsumen”.

55
 

“Visi Reza Cafe dan Palekko adalah untuk menyenangkan konsumen dengan 
cara memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen. Adapun, misinya 
adalah menjadikan Reza Cafe dan Palekko lebih baik lagi dan pelayanan yang 
lebih baik lagi”.

56
  

“Visi Reza Cafe dan Palekko adalah lebih bekerja keras lagi untuk lebih baik 
kedepannya agar kiranya para konsumen bisa merasa nyaman ketika 
berkunjung dengan cara memberikan pelayanan yang baik. Adapun, misinya 
adalah untuk lebih meningkatkan lagi agar kiranya Reza Cafe dan Palekko ini 
lebih dikenal lagi dikalangan masyarakat, baik dari dalam kota maupun luar 
kota”.

57
 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis, dalam hal ini visinya 

yakni ingin lebih mengembangkan lagi usaha palekko agar dikenal dikalangan 

masyarakat, baik dari dalam kota maupun di luar kota dan memberikan pelayanan 

yang baik kepada customer (pelanggan) yaitu dilihat dari cara berkomunikasinya dan 

kualitas produk yang disajikan. Sedangkan misinya yaitu menjadikan Reza Cafe dan 

Palekko lebih baik lagi dan memberikan pelayanan yang lebih baik dengan berbicara 

yang sopan, tersenyum, dan mendengarkan keluhan para pelanggan.  
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4.2 Implementasi Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko Kota Parepare 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis 

bahwa Reza cafe dan palekko ini memiliki beberapa fasilitas yaitu di antaranya:  

4.2.1 Gazebo  

4.2.2 Mushollah  

4.2.3 Live music  

4.2.4 Wi-fi  

4.2.5 Kursi dan meja sebagian berbahan kayu dan sebagian berbahan besi 

4.2.6 Televisi layar datar dan terdapat 1 kipas angin yang terletak didekat kasir 

4.2.7 Toilet  

4.2.8 Area parkir  

4.2.9 Lapangan tennis  

4.2.10 Alat atau tempat cuci tangan diantara gazebo satu dan gazebo lainnya. 

Selain fasilitas yang cukup terbilang lengkap, Reza Cafe dan Palekko ini juga 

menjual view atau pemandangan yang keren dikarenakan kita dapat melihat 

pemandangan pusat kota Parepare dari atas bukit dan dapat leluasa melihat laut dan 

keindahan sunset saat sore hari. Oleh karenanya, Reza Cafe dan Palekko selalu saja 

ramai menjelang sore hari hingga malam hari dan pada saat siang hari kebanyakan 

yang berkunjung itu para pegawai dan yang sudah berkeluarga, serta terkadang pula 

mahasiswa dikarenakan mereka ke sana untuk makan siang dan menikmati palekko 

yaitu makanan khas Bugis. Kemudian mengenai pengunjung itu sendiri, bukan hanya 

masyarakat kota Parepare saja yang berkunjung melainkan kebanyakan masyarakat 

luar daerah maupun luar kota yang berkunjung dikarenakan ingin merasakan masakan 

khas Bugis dan menikmati indahnya pemandangan kota Parepare itu sendiri. 
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Reza Cafe dan Palekko merupakan salah satu cafe yang sangat diminati 

sampai detik ini dikarenakan memiliki konsep yang unik yaitu coffee dan palekko. 

Cafe ini, juga memiliki suasana ruang yang nyaman (cozy), seperti halnya yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Mengenai bentuk model cozynya sih setelah melakukan survei dari beberapa 
tempat ada beberapa konsep cafe modelnya monoton artinya kalau nggak 
outdoor yah indoor sama sekali, jadi kita mengambil konsep semi outdoor dan 
semi indoor dan mengapa kita mengambil semi indoor karena kita tahu bahwa 
di Reza Cafe itu atau masyarakatnya itu bukan hanya satu dan setiap 
masyarakat itu memiliki karakter atau selera yang berbeda makanya kita 
mengambil yang netral artinya siapapun yang bisa masuk di dalam artinya 
begini kalau kita mengambil konsep semi outdoor atau semi indoor begitu 
mau yang merokok dan yang tidak merokok bisa saja bergabung di dalam 
tanpa harus khawatir bahwa kita berada dalam suatu ruangan yang memang 
artinya kedap udara tapi di sini kita terbuka jadi angin-angin yang dari arah 
manapun bisa masuk kedalam tanpa harus kita harus menggunakan penyejuk 
buatan seperti AC dan kita menggunakan betul-betul dari alam makanya 
kenapa kita di sini menerapkan sistem tanaman hijau”.

58
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa bentuk 

model cozy yang ada di Reza Cafe dan Palekko menggunakan konsep semi outdoor 

dan semi indoor dikarenakan cafe ini lebih memerhatikan berbagai karakter dari 

customer (konsumen) yang datang sehingga konsumen tidak perlu mengkhawatirkan 

bahwa baik yang merokok maupun tidak, bisa saja bergabung di dalam tanpa harus 

khawatir bau dan asapnya karena cafe ini betul-betul kedap udara jadi, angin-angin 

yang dari arah manapun bisa masuk kedalam tanpa menggunakan penyejuk buatan 

seperti AC. Terdapat beberapa aspek pula mengenai bentuk model cozy yang penulis 

teliti di Reza Cafe dan Palekko yaitu:  
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4.2.1 Layout (tata letak)  

Layout (tata letak) yaitu elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam 

media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang di bawahnya. Di mana layout di 

sini terdiri dari:  

1. Sarana Duduk  

Hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, sarana duduk 

yang terdapat di Reza cafe dan palekko yaitu kursi dan meja yang digunakannya pun 

bervariasi. Mulai dari kursi dan meja cafe dari kayu panjang yang menyatu, kursi dan 

meja cafe dari aluminium yang berpenampilan klasik yang ringan dan sebagian dari 

besi serta menyediakan gazebo untuk pelanggan yang berkeluarga.  

Bagian luar dan samping cafe ini terdapat 4 gazebo yang lebih difokuskan 

untuk pelanggan yang sudah berkeluarga, bagian dalamnya terdapat kursi dan meja 

yang terbuat dari ukiran kayu dan terdapat pula sebagian memiliki kursi dan meja bar 

yang kakinya terbuat dari besi, kemudian yang bagian belakang menggunakan kursi 

dan meja model bar yang kakinya terbuat dari besi. Serta terdapat tambahan kursi 

plastik ketika di malam hari untuk bagian belakang cafe, hal ini seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Hampir semua mejanya itu terbuat dari kayu dan paling ada yang tiangnya 
besi atau kakinya besi yah memang awal konsepnya kita buka di sini mejanya 
tidak langsung begini, ada yang pakai plastik tapi sering berjalannya waktu 
kita melihat konsep kita kayanya tidak sesuai makanya kita sering 
mempelajari kondisi jadi semua diganti menggunakan kayu jadi memang 
settingan tabel yang di dalam itu cuman ada beberapa yang bisa betul-betul 
diatur  artinya bisa digabungkan dan ada juga sama sekali tidak bisa 
digabungkan mejanya yang di dalam itu ada untuk yang 2 orang bisa, ada 
yang 3 orang, ada yang 4 orang dan ada yang 10 orang jadi memang konsep 
kita di sini adalah resto jadi untuk peruntukan mejanya di sini untuk minimal 
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2 orang dan kita juga betul-betul memperhatikan penataan mejanya yang 
paling utama”.

59
 

Bagian bawahnya itu kursi dan mejanya belum diatur sedemikian rupa, hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Untuk saat ini kita ada perencanaan untuk membuat playground khususnya 
anak-anak jadi di sinikan kita tempatnya untuk yang berkeluarga jadi jika ada 
customer yang datang ke sini khususnya yang berkeluarga dan membawa 
anak-anaknya di sini kita sudah ada perencanaan yang di bawah sana untuk 
membuat playground agar kiranya anak-anak bukan cuman datang untuk 
duduk-duduk saja atau berlarian ke sana kemari jadi kita menyediakan sarana 
permainan dan ini adalah salah satu bentuk pelayanan kepada customer agar 
tidak merasa bosan dan bisa merasa nyaman”.

60
 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis yaitu dapat diketahui 

bahwa alasan mengapa cafe ini tidak mengatur dengan baik kursi dan meja yang 

bagian lantai bawah dikarenakan dilantai bawah ingin dibuatkan playground untuk 

yang berkeluarga dan membawa anaknya agar kiranya anak tersebut bukan cuman 

datang duduk saja dan berlarian ke sana kemari namun, ia juga dapat bermain ketika 

berada di Reza Cafe dan Palekko. Sehingga orang tuanya tidak perlu khawatir lagi 

terhadap anaknya dan bisa dengan tenang menikmati produk yang ditawarkan dan 

dapat merasa nyaman ketika berada di Reza Cafe dan Palekko.   

2. Pengambilan View 

Pengambilan view maksudnya di sini yaitu masih dalam proses pemilihan 

view baik itu dalam bentuk gambar atau desain maupun pemandangan yang 

digunakan untuk menempatkannya di tempat yang bagus dan nyaman serta 

menyenangkan ketika kelak konsumen maupun pengunjung dapat merasakan 

kenyamanan berada di dalam cafe dan penempatan view ini bukan hanya di dalam 
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saja melainkan bisa pula di luar cafe. Olehnya itu, begitu pentingnya adanya 

pengambilan view ini dalam suatu usaha cafe. Pengambilan view ini sangatlah 

berkaitan dengan tata ruang dikarenakan apabila pengambilan view ini bagus dan 

sesuai maka akan mendapatkan atau memperoleh suasana ruang yang menyenangkan 

dan nyaman. Dan salah satu cafe yang ada di kota Parepare yang memiliki 

penempatan view yang ideal yaitu Reza Cafe dan Palekko. Hal ini seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Mungkin kalau dari depan orang sudah bisa melihat tampak bahwa di sana 
ada view, itulah kenapa kita mengambil konsep kaca bening khususnya di 
dalam jadi view yang ada di belakang bukan cuman orang-orang yang 
memang duduk di belakang tapi khusus untuk orang yang di dalam juga 
artinya begini orang-orang yang duduk di dalam itu secara ini mereka kalau 
dalam keadaan panas begini mereka tidak perlu kebelakang untuk duduk, 
cukup duduk di dalam mereka sudah dapat melihat pemandangan view tetapi 
untuk view yang lebih cantik lagi, kenapa kita ada yang namanya outdoor atau 
semi outdoor dikarenakan kita memanfaatkan alam dan Parepare kan 
didukung dengan view yang cantik jadi kenapa kita betul-betul menata lokasi 
kita betul-betul ditata sebaik mungkin karena kita ingin memanfaatkan 
kecantikan alam ini dan itu salah satu orang datang ke Reza Cafe dan Palekko 
selain makanannya enak katanya Reza Cafe dan Palekko juga memiliki view 
yang cantik dan bisa menjadi spot foto”.

61
  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa Reza Cafe dan 

Palekko dalam pengambilan viewnya yaitu manager  betul-betul memanfaatkan alam 

yang di mana kota Parepare sangat didukung dengan view yang sangat cantik. Oleh 

karena itu, ia betul-betul menata lokasinya ditata sebaik mungkin karena ia ingin 

memanfaatkan kecantikan alam ini dan itu merupakan salah satu daya tarik tersendiri 

yang dimiliki Reza Cafe dan Palekko, selain makanannya enak dan ia juga memiliki 

view yang cantik dan bisa menjadi spot foto. 
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4.2.2 Suara atau Musik  

Suara merupakan keseluruhan musik yang dihadirkan, kehadiran musik bagi 

usaha cafe sangat penting karena dapat memberikan peningkatan kualitas pelayanan 

dalam menyajikan pengalaman belanja atau menikmati produk yang menyenangkan 

bagi para konsumen maupun pelanggan, sehingga mampu mempengaruhi emosi 

konsumen maupun pelanggan untuk melakukan pembelian dan merasa nyaman. 

Adapun, suara atau musik yang ada di Reza Cafe dan Palekko, seperti halnya yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Setelah kita 1 setengah tahun berjalan kita mempelajari ada beberapa 
customer pro dan kontra juga sih, ada yang suka suara musik yang keras, ada 
juga yang sedang artinya memang ada yang suka jazz artinya yang datang di 
sini berbagai macam orang, ada yang suka jazz dan semua gendre. Intinya  
orang yang datang ke cafe itu bukan semata-mata untuk mencari hiburan 
tetapi kadang-kadang mereka datang ke cafe itu karena ada sesuatu 
kepentingan dan konsepnya kita di sini memang diperuntuhkan untuk umum 
artinya begini, tempat hiburan jadi orang yang datang ke sini itu bukan cuman 
untuk makan saja akan tetapi kita juga ada namanya entertaint tapi kita 
mengambil dengan cara panggungnya itu ditutup kaca supaya suara yang 
keluar itu tidak terlalu keras jadi pengunjung yang datang kesini itu betul-
betul nyaman, bisa ngobrol dan bisa mendengar musik juga serta mereka juga 
bisa melihat forfame daripada pemainnya itu atau player-nya itu dan betul-
betul kita kondisikan kebutuhan masyarakat karena selain kebutuhan customer 
yang datang di sini kita juga tetap menjaga atau memperhatikan masyarakat 
yang ada disekitar kira-kira apakah suara musiknya yang keluar itu tidak 
terlalu mengganggu atau mengganggu masyarakat yang ada disekitar”.

62
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa suara 

atau musik yang ditawarkan oleh Reza Cafe dan Palekko yaitu ia menggunakan 

panggung yang ditutupi kaca agar supaya suara yang keluar itu tidak terlalu keras jadi 

pengunjung yang datang ke Reza Cafe dan Palekko dapat merasa nyaman, bisa 

mengobrol dengan santai dan bisa mendengarkan musik serta dapat melihat forfame 

daripada pemain atau playernya itu. Ia juga mengkondisikan kebutuhan masyarakat 
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karena selain kebutuhan customer yang datang ke cafe juga tetap menjaga atau 

memperhatikan masyarakat yang ada disekitarnya, apakah suara musiknya yang 

keluar itu tidak terlalu mengganggu atau mengganggu masyarakat yang ada disekitar.  

4.2.3 Bau atau Kotor  

Bau atau kotor merupakan hal yang paling terpenting dalam suatu bisnis cafe 

dikarenakan bau dan kotor ini sangat berpengaruh mengenai banyak sedikitnya 

keputusan pembelian yang didasarkan pada emosi, dan bau memiliki dampak besar 

pada emosi konsumen. Bau lebih dari indera lainnya sebagai penentu perasaan 

gembira, kelaparan, enggan untuk mengkonsumsi, dan nostalgia. Di Reza Cafe dan 

Palekko mengenai hal ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager 

Reza Cafe dan Palekko: 

“Kebersihan merupakan salah satu bentuk pelayanan dikarenakan kebersihan 
merupakan hal yang paling utama, kadang ada cafe atau suatu usaha bisnis 
yang seperti ini mereka tidak terlalu memperhatikan kebersihan meja yang 
utamanya dan bukan cuman meja sih sebenarnya melainkan kebersihan yang 
disekitarnya juga karena kita tidak mau kalau ada tamu atau customer yang 
datang ke sini mengatakan wah Reza Cafe dan Palekko ini kotor dan mejanya 
tidak terlalu dibersihkan makanya di sini kita menerapkan sistem kebersihan 
yang paling utama karena itu yang nomor satu menurut saya kebersihan, 
bagaimana betul-betul bau yang ada di sekeliling tidak terlalu mencolok 
baunya atau artinya kalau perlu tidak ada sama sekali baunya makanya kita 
betul-betul menggunkan alat-alat atau bahan-bahan kebersihan yang memang 
betul-betul sesuai dengan kayu dan meja yang kita pakai artinya betul-betul 
disesuaikan untuk menetralisirkan bau daripada makanan yang telah disajikan 
artinya palekko pastinya itu menimbulkan bau juga”.

63
 

Berdasarkan hasil wawancara antara manager dan penulis melihat bahwa 

Reza Cafe dan Palekko menerapkan sistem kebersihan yang paling utama dan cafe ini 

juga berusaha bahwa bau yang di sekelilingnya tidak terlalu mencolok atau kalau 
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perlu tidak ada sama sekali baunya dengan menggunkan alat dan bahan-bahan 

kebersihan yang memang disesuaikan dengan kayu atau meja yang dipakai.  

Selain dalam pelayanan kebersihan agar konsumen bisa betah dan nyaman, 

pelayanan dalam menjamu konsumen merupakan hal yang penting pula. Hal ini tidak 

terlepas dari bentuk pelayanan yang diberikan stakeholder. Adapun bagian-bagian  

stakeholder di Reza Cafe dan Palekko yaitu terdapat 36 stakeholder di antaranya:  

1. Bagian barista terdapat 5 karyawan  

2. Bagian server terdapat 15 karyawan  

3. Bagian cleaning service terdapat 3 karyawan  

4. Bagian kasir terdapat 1 karyawan  

5. Bagian koki terdapat 3 karyawan  

6. Bagian pastry/appetisert (hidangan pembuka aneka sup) terdapat 3 karyawan  

7. Bagian stewart (cuci piring) terdapat 4 karyawan  

8. Bagian gudang terdapat 2 karyawan 

Reza Cafe dan Palekko juga dapat menampung maksimal kapasitas 300 

customer (konsumen). 

4.2.4 Tekstur  

Tekstur merupakan hal yang terpenting juga dalam usaha bisnis cafe 

dikarenakan dengan pengolahan tekstur atau bahan yang baik, maka tata ruang 

luarnya akan menghasilkan kesan dan kualitas ruang yang lebih menarik dan mampu 

mempengaruhi konsumen maupun pelanggan untuk berkunjung dan melakukan 

pembelian. Seperti halnya di Reza Cafe dan Palekko memiliki tekstur yang sangat 

baik sehingga menimbulkan kesan yang nyaman bagi konsumen yang berkunjung di 
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cafe. seperti yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan 

Palekko:  

“Tekstur yang dimiliki Reza Cafe sendiri lebih disesuaikan dengan konsepnya 
yaitu semi outdoor dan semi indoor dan pemilihan bahannya sendiri itu lebih 
kepada kayu, kaca bening dan besi sehingga tekstur yang dihasilkan dapat 
membuat customer merasa betah dan nyaman ketika berada di dalam cafe”.

64
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa tekstur 

atau permukaan bahannya yaitu terbuat dari kayu, kaca bening dan besi. Di mana 

lantai dalamnya menggunkan bahan dari keramik yang anti licin dan lantai bagian 

belakangnya menggunakan bahan kayu. Dan dikelilingi dengan pagar besi serta 

terdapat pula pepohonan yang lebih menegaskan konsep alamnya dari Reza Cafe dan 

Palekko sehingga para customer atau konsumen yang datang bisa betah dan merasa 

nyaman serta tentram ketika berada di cafe.  

4.2.5 Desain Bangunan  

Desain tidak hanya berpatokan pada hal tertentu selama waktu yang lama. 

Akan tetapi, perubahan desain juga menjadi hal yang berpengaruh.
65

 Di mana, desain 

selalu dikaitkan dengan seni atau keindahan. Yang di mana eksterior adalah cermin 

awal. Dan desain juga memiliki peran yang sangat penting untuk menimbulkan kesan 

nyaman, baik untuk pelanggan maupun konsumen ketika berada di cafe dan dapat 

beraktivitas sesuai yang diinginkan konsumen maupun pelanggan.  

Reza Cafe dan Palekko memiliki desain bangunan yang menggunakan konsep 

tradisional modern, seperti yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza 

Cafe dan Palekko: 

                                                             
64

Adamda Ruslan, Manager Reza Cafe dan Palekko kota Parepare, wawancara oleh penulis di 

Reza cafe dan palekko, 24 Juni 2019. 

65
Suwanto, Manajemen Pemasaran Syariah (Buku 1) (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 

2015), h. 78. 



49 

 

 

“Kalau desain bangunan sendiri kita menyusun konsep tradisional modern 
karena bahan-bahan yang kita gunakan di sini betul-betul industri artinya gini 
kita memang interiornya itu kebanyakan kayu sebenarnya artinya kita tidak 
mau terlalu memberikan warna yang mencolok terutama daripada dinding-
dindingnya karena itu sangat kalau menurut saya itu sangat tidak cocok untuk 
kebanyakan orang artinya lebih banyak yang tidak menyukai warna yang 
mencolok daripada warna yang netral artinya warna yang kita kasih ini betul-
betul netralah untuk semua pandangan penglihatan secara umum tidak ada 
yang berlebihan dari segi warna ataupun penataan-penataan penempatan 
gambar atau segala macam karena seperti yang dilihat di dalam itu memang 
dinding tapi bisa dibilang kurangnya dinding di dalam dan kita lebih 
berpatokan pada tiangnya ji karena konsepnya di sini semi outdoor jadi 
desainnya simple ji”.

66
 

Hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa desain bangunan 

yang dimiliki Reza Cafe dan Palekko tersebut menggunakan konsep tradisional 

modern yang di mana bahan-bahannya itu dari industri maksudnya interiornya itu 

kebanyakan menggunakan kayu dan dindingnya di desain dengan menggunakan 

warna yang netral sesuai konsepnya, kemudian penataan-penataan penempatan 

gambar atau segala macam hanya beberapa saja dan bisa dibilang kurangnya dinding 

di Reza Cafe dan Palekko dan ia lebih berpatokan pada tiangnya saja karena 

konsepnya itu semi outdoor jadi desainnya sangat simple.  

4.2.6 Warna  

Warna memang menjadi unsur penting yang dapat memunculkan kesan serta 

suasana saat diaplikasikan pada sebuah bangunan baik interior maupun eksterior 

terutama pada usaha bisnis cafe, dengan adanya pemilihan warna yang sesuai maka 

tidak langsung suasana yang di bawahnya tampak hidup, menarik dan membuat 

konsumen merasa senang dan ingin segera memesan menu makanan atau minuman 

yang ditawarkan. Di Reza Cafe dan Palekko sendiri dalam pemilihan warna 

bangunannya itu disesuaikan dengan konsep desain bangunannya yaitu konsep 
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tradisional modern, seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager 

Reza Cafe dan Palekko: 

“Pemilihan warnanya sendiri kita mengambil daripada warna kayunya 
tersendiri sih tinggal dipoles dengan tender biar kelihatan lebih cerah atau 
bersih makanya kita ada beberapa sedikit yang memang dindingnya warna 
putih karena itukan warna memang yang ketika dilihat adem dan bersih 
dilihat”.

67
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa dalam 

pemilihan warna yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko ini tidaklah terlalu 

mencolok dan pemilihan warnanya disesuaikan dengan warna bangunannya yaitu 

warna kayu yang diterapkan kemudian dipoles dengan tender biar kelihatan lebih 

cerah dan bersih, kemudian terdapat pula sebagian dindingnya yang berwarna putih 

yang bagian tempat baristanya. Selain itu, Reza Cafe dan Palekko juga menerapkan 

sistem tanaman hijau untuk lebih memperkuat nuansa alamnya, sehingga customer 

yang datang betul-betul dapat merasa nyaman dengan suasana ruangan yang 

diterapkan serta hembusan angin dari setiap arah yang dapat dirasakan.  

4.2.7 Lighting (pencahayaan)  

Lighting merupakan hal yang sangat terpenting dalam sebuah cafe. 

Dikarenakan lighting melayani dua tujuan dasar yaitu membantu mengatur suasana 

cafe, membuat makanan dan konsumen maupun pelanggan terlihat baik dan menarik. 

Dalam cahaya pencahayaan terdapat 2 jenis yakni pencahayaan alami dan buatan. 

Pencahayaan alami ini ada dua hal yaitu pertama, sunlight yakni cahaya matahari 

langsung, umumnya memiliki intensitas yang tinggi dan sudut penyebaran yang 

sempit. Cahaya jenis ini harus selalu dijaga agar jumlahnya tetap terkendali, sehingga 

tidak menimbulkan silau dan radiasi panas yang terlalu tinggi. Kedua, daylight yakni 
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cahaya matahari tidak langsung yang disebarkan oleh partikel-partikel atmosfer, 

termasuk awan, umumnya memiliki intensitas yang sedang sampai dengan rendah 

dan sudut penyebaran cahaya yang lebar (mendekati difus/merata kesegala arah). 

Cahaya jenis ini umumnya lebih disukai untuk digunakan sebagai pencahayaan alami 

dalam bangunan karena tidak terlalu menimbulkan silau dan radiasi panas yang 

tinggi.  

Sedangkan pencahayaan buatan dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama, 

pencahayaan umum (general lighting) yakni pencahayaan yang diterapkan pada suatu 

ruangan untuk memberikan cahaya standar yang memiliki iluminasi rata-rata ditiap 

luasan ruangan. Kedua, pencahayaan khusus (special lighting) yakni pencahayaan 

yang difungsikan untuk hal yang lebih spesifik. Pada pencahayaan khusus 

pertimbangannya adalah bagaimana mengekspos sesuatu, membuat suatu suasana, 

dan lebih mengutamakan aspek estetika. Namun, pada Reza Cafe dan Palekko yang 

dilihat bahwa pencahayaannya itu lebih kepada pencahayaan alami dikarenakan 

disesuaikan dengan konsepnya sendiri yaitu semi outdoor maupun semi indoor. Jadi, 

cafe ini betul-betul memanfaatkan alam sebagai pencahayaannya sendiri dan terdapat 

pula pencahayaan buatan yaitu menggunakan lampu pijar LED, seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Kalau pencahayaannya sendiri atau lightingnya sendiri di dalam cafe Reza 
itu kita menggunakan sekitar 80 (delapan puluh) lampu modelnya itu lampu 
pijar tapi LED jadi dia hemat listrik dan kita betul-betul menggunakan lampu 
yang memang warnanya bisa dibilang kuning keemasan atau light artinya 
cocok untuk memang konsep yang ada sekarang jadi orang yang datang itu 
ahh tidak terang amat dan tidak gelap amat serta dikondisikan dengan suasana 
dan warna bangunannya atau warna desain interiornya”.

68
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa Reza 

Cafe dan Palekko dalam pemilihan pencahayaan ia menggunakan lampu pijar LED 

dan warnanya itu kuning keemasan atau light artinya ia menyusuaikan dengan 

konsepnya yaitu semi outdoor dan dikondisikan dengan suasana dan warna 

bangunannya atau warna desain interiornya. Sehingga customer yang datang tidak 

merasa pencahayaannya terang sekali dan gelap sekali.  

4.3 Dampak terhadap Implementasi Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko 

Kota Parepare dalam Menarik Minat Konsumen 

4.3.1 Dampak yang ditimbulkan terhadap implementasi model cozy pada Reza Cafe 

dan Palekko dalam menarik minat konsumen yang dilihat dari segi peluang 

Peluang usaha dibentuk dengan dua kata yaitu pertama, kata peluang yang 

artinya kesempatan. Kedua, kata usaha artinya upaya dengan berbagai daya untuk 

mencapai tujuan atau sesuatu yang diinginkan.
69

 Jadi, dapat disimpulkan peluang 

usaha adalah kesempatan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan 

(keuntungan, uang, kekayaan) dengan cara melakukan usaha yang memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang dimiliki. Namun, dalam menangani suatu peluang yang 

ada, seorang pelaku bisnis haruslah selalu berada dalam koridor syariah. Syariah itu 

harus menjadi tolok ukur aktivitas manajemen. Dengan tolok ukur syariah, setiap 

muslim akan mampu membedakan secara jelas dan tegas perihal halal atau haram 

tidaknya suatu kegiatan manajerial yang akan dilakukannya. Aktivitas yang halal 

akan dilanjutkannya, sementara yang haram akan ditinggalkannya semata-mata untuk 

menggapai keridhaan Allah swt.,  
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Adapun, peluang usaha yang dimiliki Reza Cafe dan Palekko dari segi model 

cozynya yaitu cafe ini memiliki peluang yang sangat besar, seperti yang dikatakan 

oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya:  

“Kalau membahas peluang dari adanya suasana ruang yang seperti ini wah 
peluangnya sangat besarlah artinya sejauh ini kita 1 tahun setengah berjalan 
ini saya lihat perkembangan bahkan ini peluangnya bukan cuman area 
Parepare saja untuk menarik konsumen ke sini hampir sedaerah ajatapparang 
bahkan bukan ajatapparang saja malah Maros ke Makassar, dari Palopo betul-
betul datang ke sini hanya ingin datang ke Reza Cafe karena memang seperti 
yang tadi saya katakan bahwa kita di sini bukan hanya menjual makanan saja 
tapi menjual view juga jadi orang yang datang ke sini itu bisa merasa nyaman, 
senang karena di sini kita menyediakan view yang sangat cantik”.

70
 

Berikut pula yang dikatakan oleh konsumen terhadap peluang dari adanya 

model cozy yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Kalau misalkan peluangnya itu yah sangat bagus karena pertama memang 
letaknya yang strategis dia berada diporos jalan antara trans Sulawesi jadi, 
pertama didukung oleh lokasi yang strategis kemudian yang kedua, memang 
dari segi penataannya itu artistik sekali jadi tempatnya itu memang sangat 
cocok atau kena dengan konsep alamnya sehingga customer dapat merasa 
nyaman ketika berada di sini”.

71
 

“Peluangnya itu sangat besar namun, fleksi kedepannya kan saya tidak tahu, 
tapi kalau misalkan cafe ini lebih mempertahankan lagi memang ciri khas 
yang lebih cozy kaya gini mungkin bisa bertahan lama sih apalagi dengan 
lokasinya yang pemandangannya dengan viewnya oke, suasana mantap juga 
keren juga dan saya merasa nyaman sih dan lebih dipertahankan lagi cita rasa 
kopinya karena saya suka dengan kopinya karena enak”.

72
 

“Sedikit lebih bagus ini karena dia viewnya lebih mengarah keseluruh 
Parepare, mengarah kepantai banyak ki viewnya yang bagus dan suasana 
ruangnya juga saya rasa nyaman”.

73
 

“Yah kalau untuk peluang yang tersendiri itu menurut saya Cafe Reza itu 
memiliki peluang yang sangat besar karena sekarang itu untuk anak-anak 
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muda yang jaman sekarang itu yah dia itu lebih kepada untuk instagramer 
begitu yah untuk ambil spot-spot foto sedangkan untuk Cafe Reza sendiri itu 
penata ruangnya itu bagus banget untuk dikasih masuk di instagram seperti 
itu”.

74
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa 

peluang yang ada di Reza Cafe dan Palekko terhadap model cozynya itu sangatlah 

besar dikarenakan yaitu:  

Pertama, model cozy atau suasana ruang yang nyaman seperti ini yang sangat 

dibutuhkan oleh customer khususnya customer yang anak muda. Di mana untuk 

anak-anak muda yang jaman sekarang itu, dia lebih kepada untuk instagramer dan 

Reza Cafe dan Palekko sendiri menyediakan hal tersebut yang dapat dijadikan 

sebagai spot-spot foto untuk anak muda.  

Kedua, Reza Cafe dan Palekko juga memiliki lokasi yang strategis yaitu 

berada diporos jalan antara trans Sulawesi.  

Ketiga, dari segi penataannya sangat artistik sekali jadi tempatnya itu memang 

sangat cocok atau kena dengan konsep alamnya.  

Keempat, Reza Cafe dan Palekko memiliki view yang sangat cantik dan indah 

dikarenakan customer dapat melihat langsung indahnya pemandangan kota Parepare 

dari atas bukit dan customer juga dapat melihat langsung sunset dan panorama laut 

kota Parepare.  

Kelima, Reza Cafe dan Palekko juga memiliki ciri khas tersendiri yaitu 

makanan khas Bugis dan coffee.  

Dengan adanya peluang dari implemetasi model cozy yang dimiliki Reza Cafe 

dan Palekko di atas dapat menimbulkan dampak positif dikarenakan dapat menarik 
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minat konsumen sebab hal tersebut yang sangat dibutuhkan oleh konsumen selain 

dari makanan dan minuman yang lezat. Jadi, diharapakan pemilik atau manager Reza 

Cafe dan Palekko tetap menjaga dan mempertahankan ciri khas dari cafe ini agar 

kiranya dapat berkembang, lebih maju dan berinovasi lagi agar Reza Cafe dan 

Palekko tidak ketinggalan jaman mengenai model cozy dan penataan tata ruangnya. 

Pemilik atau manager diharapkan dalam mengambil peluang usaha tetap harus 

berlandaskan syariat Islam khususnya dalam pengelolaan manajemennya. 

Pengelolaan manajemen yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko dalam mengambil 

peluang usaha sudah sesuai dengan syariat Islam dikarenakan cafe ini sangat 

memperhatikan produk-produk yang ditawarkan tentang kehalalan produknya dan 

pemilik atau manager juga berperilaku Islami kepada konsumen. Hal tersebut sudah 

sesuai dengan fungsi manajemen syariah yaitu fungsi pengawasan (ar-riqabah).  

4.3.2 Dampak yang ditimbulkan terhadap implementasi model cozy pada Reza Cafe 

dan Palekko dalam menarik minat konsumen yang dilihat dari segi tantangan 

Tantangan adalah suatu hal atau bentuk usaha yang memiliki tujuan untuk 

menggugah kemampuan. Dalam suatu usaha atau bisnis cafe dalam menghadapi 

tantangan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: pertama, meningkatkan 

mutu SDM. Kedua, mempertahankan konsepnya. Ketiga, kualitas produk. Keempat, 

responsif (cepat merespon atau melihat peluang baru, kecepatan dalam menghadapi 

keluhan konsumen, dan tanggap dalam menghadapi serangan dari kompetitor 

lainnya). Kelima, upgrade teknologi. Keenam, meningkatkan akses informasi. 

Ketujuh, pelayanan. Kedelapan, berjiwa besar alias fair dan Kesembilan, evaluasi 

pencapaian target.  
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Dalam Islam dibolehkan berbagai cara untuk menarik pembeli atau customer 

asal cara tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma agama. Kegiatan bisnis 

maupun penjualan dapat dianalogikan sebagai kegiatan yang bernilai ibadah, apabila 

dalam kegiatannya diniatkan sebagai upaya untuk mencari ridha dari Allah swt., serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai religius. 

Adapun, tantangan terhadap penerapan model cozy di Reza Cafe dan Palekko 

kota Parepare dalam menarik minat konsumen yaitu seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Tantangan yang dihadapi banyak sekali baik dari dalam maupun dari luar 
sendiri, mungkin saya lebih tertantang dari luar saja karena kalau dari dalam 
itu merupakan tantangan yang sudah umum dihadapi yah sorotan-sorotan 
masyarakat bukan cuman masyarakat tapi pemerintah yang artinya mereka 
tidak bisa begitu saja mengambil kesimpulan karena tidak adanya standar 
yang mereka terapkan misalkan kita diwajibkan untuk membuat suatu izin 
lingkungan hidup kalau kita mau lihat syaratnya kan tidak bisa dan harus ada 
syarat lingkungan hidup karena kita sudah menjaga kebersihan disekitar dan 
kita juga menjaga betul-betul pembuangan kita atau drainase yang paling 
utama. Kalau tantangan dari luar sendiri, mulai dari kritik dari pada customer 
artinya kritik dalam artian membuat saya itu membangun jadi betul-betul 
membuat tantangan bagi kita artinya ini demi kebaikan Reza Cafe juga 
kedepannya jadi kita tidak pernah bosan menerima tantangan apapun itu 
artinya semakin ada tantangan semakin memotivasi kita untuk lebih maju lagi. 
Adapun, tantantangannya yaitu pertama, misalkan nih kita sudah berjalan 
musiknya tetangga disekitar merasa tidak nyaman dan datang komplen jadi 
itukan salah satu tantangan buat kita bagaimana cara kita untuk memperbaiki 
enterentitene kita apalagikan kita konsepnya semi outdoor. Kedua, tantangan 
selanjutnya dari pada bukan merupakan suatu bahwa kita tidak bersyukur 
tantangannya mungkin ketika kita banyak tamu kita lebih tertantang untuk 
bagaimana caranya kita pelayanannya lebih dimaksimalkan lagi. Ketiga, 
tantangan selanjutnya yah ini seperti tempat umum dari berbagai macam 
orang yang datang ke sini dengan karakter yang berbeda itu termasuk salah 
satu tantang juga dalam menghadapi setiap karakter yang berbeda. Saya rasa 
kerja di tempat begini kalau kita mau mengambil ininya untuk menjalankan 
usaha seperti ini kalau kita mau mengambil sisi-sisi pahitnya yah semuanya 
pahit sih sebenarnya sekalipun hasilnya yang kita lihat itu luar biasa tapi 
prosesnya itu loh yang wah memang orang mungkin melihatnya dari luar wah 
Reza cafe luar biasa tetapi ketika melihat apa sebenarnya yang terjadi itu 
sangat berat tetapi itu merupakan yah seperti itulah untuk lebih baik juga kita 
harus berani dalam menghadapi setiap tantangan yang ada. Keempat, 
tantangan selanjutnya yaitu tantangan dari pebisnis lainya yang menjalankan 
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usaha seperti ini, menurut saya kalau orang berprinsip bahwa kompetitor, kita 
nggak ada kompetitor artinya begini sekalipun kita menjual di tempat yang 
sama atau sekalipun ada di tempat lain yang menjual produk yang sama tapi 
kan kita memiliki standar yang berbeda artinya kita saling support lah jadi 
nggak ada namanya kompetitor menurut saya, bukankah semakin banyak 
pelaku usaha semakin memotivasi kita untuk lebih berinovasi lagi jadi saya 
lebih senang kalau banyak lagi pelaku usaha yang lain karena kita lebih 
berinovasi bahwa kira-kira saya harus strategi apa lagi nih untuk saya 
terapkan di sini agar terus berkembang dan terus maju dan orang tidak pernah 
menyamakan antara yang satu dengan yang lain dan customer juga tidak 
merasa bosan”.

75
  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa ada 

beberapa tantangan yang dihadapi oleh pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko 

yaitu baik dari segi intern maupun ekstern. Salah satu tantangannya itu, misalkan 

mengenai tantangan terhadap pebisnis lainnya. Di mana ia tidak menganggap pelaku 

usaha lainnya itu sebagai kompetitor artinya sekalipun ia menjual di tempat yang 

sama atau menjual produk yang sama tapi cafe ini memiliki standar yang berbeda,  

artinya mereka saling support antara pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko 

dengan pemilik cafe lainnya. pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko 

menganggap bahwa semakin banyak pelaku usaha semakin memotivasinya untuk 

lebih berinovasi lagi sehingga ia berpikir bahwa strategi apa lagi yang harus ia 

terapkan di sini agar terus berkembang, terus maju dan orang tidak pernah 

menyamakan antara yang satu dengan yang lain. Sehingga customer juga tidak 

merasa bosan. Pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko dalam menghadapi 

tantangan tersebut, sudah sesuai dengan pengelolaan manajemen syariah dalam 

fungsi pengawasan (ar-riqabah) dikarenakan managernya dalam mengatasi tantangan 

di atas tidak melanggar syariat Islam. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt., dalam 

Q.S. At-Taubah/9: 105, yang berbunyi: 
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  ُُ ُُُ   ُ   ُُ   ُُ ُ   ُ

   ُ    ُ ُ ُ ُُُُُ

Terjemahnya:  

“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.

76
 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah swt., mengetahui segala hal 

yang dikerjakan oleh umatnya. Pendorong persaingan bisnis pada bisnis cafe di kota 

Parepare yang sejalan dengan syariat Islam dikarenakan para pengusaha khususnya 

pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko tidak menghalangi masuknya 

pengusaha baru, karena ia mengetahui bahwa hal tersebut dilarang oleh Allah swt.,  

Terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan lagi oleh pemilik atau 

manager Reza Cafe dan Palekko dari beberapa pendapat konsumen, berikut 

penjelasannya: 

“Yang mesti diperhatikan lagi oleh Reza Cafe yaitu pertama, customer yang 
datang ke sini semua kalangan termasuk anak-anak jadi diharapkan 
kedepannya itu disediakan tempat bermain untuk anak-anak. Kedua, disetiap 
meja itu untuk kedepannya ada semacam tombol otomatis untuk memanggal 
karyawan agar kiranya kita tidak perlu teriak-teriak lagi memanggil karyawan 
sehingga pelayanannya cepat. Ketiga, setelah kita menikmati hidangannya, 
pelayannya yang langsung datang membawakan nota pembayaran dari sana 
biar kita tahu kondisi dan sekian yang harus dibayar oleh konsumen sehingga 
ketika ada kekurangan gampang kita atasi tanpa harus berantrian lagi dikasir. 
Keempat, area parkir yang kurang memadai, dan disampaikan juga kepada 
tapi harus ada pengawasan seperti kaya di mall itu tidak perlu mobil itu 
dipakai rem tangan jadi ketika mau digeser bisa digeser tanpa harus kita 
dipanggil-panggil sementara kita lagi makan sehingga kita tidak merasa 
nyaman akan hal itu. Kelima, tantangan dari dalam yang ditujukan kepada 
karyawan yang di mana pemilik harus lebih memperhatikan kesejahteraan 
karyawannya baik itu dari segi kesehatan dan keselamatan kerja serta 
pembagian hasil harus jelas”.
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“Tantangannya kedepannya menurut saya sih area parkirnya, diharapkan area 
parkirnya lebih diperhatikan lagi karena area parkirnya itu sangatlah 
terbatas”.

78
 

“Tantangannya itulah karena poros ini maka keterbatasan ruang jadi untuk 
menambah lahan parkir atau apa kayanya kesulitas karena kalau dilihat dari 
kiri kanannya kayanya susah sekali toh untuk menambah tempat lahan parkir 
dan parkirnya itu sangat terbatas sementarakan tidak bisa menampung dan 
tidak seimbang dengan jumlah kunjungan jadi, itulah salah satu tantangannya 
jadi, mungkin kedepannya bagaimana ia me-manage supaya itu bisa teratasi 
dan dipertahankan lagi konsep alamnya, dan terkadang juga kita mau singgah 
kalau dilihat parkir penuh apalagi ini rawang toh karena ia berada diporos 
jalan dan kondisi jalan juga agak sempit”.

79
  

“Tantangannya itu kalau misalkan cafe ini lebih mempertahankan lagi 
memang ciri khas yang lebih cozy kaya gini mungkin bisa bertahan lama sih 
apalagi dengan lokasinya yang pemandangannya dengan viewnya oke, 
suasana mantap juga keren juga dan lebih dipertahankan lagi cita rasa kopinya 
karena saya suka dengan kopinya karena enak”.

80
 

 “Tantangannya itu, mungkin lebih dimajukan lagi, lebih berinovasi lagi biar 
tidak ketinggalan jaman penata ruangnya dan pelayanan lebih dimaksimalkan 
lagi atau lebih ramahlah”.

81
 

“Tantangan yang mesti diperhatikan lagi yaitu penyajian makanannya 
mungkin bisa lebih ditambah nuansa alaminya misalnya pakai alas yang dari 
rakitan bambu artinya lebih kena dengan konsep alamnya jadi, mungkin 
penataan makanannya lagi yang perlu diperbaiki dan ditambahkan lagi tentang 
penghijauannya biar ketika disiang hari bagian luarnya itu tidak terlalu 
panas”.

82
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat memperoleh bahwa ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dikontrol lagi oleh pemilik atau manager 

Reza Cafe dan Palekko mengenai dampak yang ditimbulkan dari segi intern dan 
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ekstern oleh keluhan customer (konsumen) demi kemajuan dan perkembangan Reza 

Cafe dan Palekko sendiri, yaitu di antaranya: 

1. Dampak dari implementasi model cozy dalam menarik minat konsumen yang perlu 

diperhatikan dari segi intern, yaitu:  

a. Diharapkan disediakan tempat bermain untuk anak-anak atau playground agar 

kiranya anak-anak tidak lari kesana kemari dan orang tua juga bisa merasa nyaman 

dan tidak khawatir lagi terhadap anaknya namun, tetap harus diperhatikan juga 

mengenai keselamatannya.  

b. Kedepannya disiapkan tombol otomatis disetiap meja agar kiranya customer tidak 

perlu teriak-teriak lagi ketika ingin memesan dan dapat pula mempercepat 

pelayanan sehingga customer itu tidak merasa bosan dan kurang nyaman ketika 

pelayanannya itu lambat.  

c. Diharapkan juga agar kiranya pemilik atau managernya lebih memberikan arahan 

atau motivasi lebih kepada bagian serve/pelayannya untuk lebih menerapkan 

pelayanan prima artinya lebih ramah, sopan, tersenyum, dan lebih meningkatkan 

lagi komunikasi antara bagian serve/pelayan dan customer sehingga customer bisa 

merasa nyaman atau tidak risih akan hal itu, customer juga dapat betah dan 

berlama-lama berada di cafe sehingga customer dapat loyal dalam melakukan 

pembelian.  

d. Area parkir, maksudnya diharapkan area parkirnya lebih diperhatikan lagi 

dikarenakan area parkirnya kurang memadai sehingga ketika ada customer 

(konsumen) yang ingin singgah tapi tidak jadi dikarenakan area parkir yang sudah 

penuh dan diharapkan juga orang bagian parkirnya menyampaikan juga kepada 

customer yang datang tapi harus ada pengawasan seperti kaya di mall itu, tidak 
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perlu mobil itu dipakai rem tangan jadi ketika mau digeser bisa digeser tanpa harus 

customer dipanggil-panggil untuk menggeser mobilnya sementara customer 

tersebut lagi makan sehingga customer dapat merasa nyaman dan dapat menikmati 

seguhan makanan dan minuman yang ditawarkan tanpa harus dikhawatirkan akan 

hal tersebut.  

e. Diharapkan lebih mempertahankan lagi ciri khas yang lebih cozy seperti ini dan 

cita rasa yang dimiliki baik dari makanan khas Bugisnya maupun cita rasa dari 

kopinya. Diharapkan pula cafe ini lebih dimajukan dan lebih berinovasi lagi biar 

tidak ketinggalan jaman penata ruangnya.  

f. Diharapkan lebih diperhatikan lagi mengenai penyajian makanannya, di mana 

mungkin bisa lebih ditambah nuansa alaminya misalnya pakai alas yang dari 

rakitan bambu artinya lebih kena dengan konsep alamnya dan ditambahkan lagi 

tentang penghijauannya biar ketika disiang hari bagian luarnya itu tidak terlalu 

panas.  

g. Diharapkan kedepannya itu lebih diperhatikan lagi mengenai penataan tata letak 

sarana duduk yang bagian dalamnya supaya tidak terlalu padat atau berdempetan 

antara meja satu dengan yang lain, artinya lebih diberikan lagi ruang gerak kepada 

konsumen dan karyawan agar lebih leluasa bergerak dan beraktivitas sehingga 

keduanya bisa merasa nyaman. Harus diperhatikan pula mengenai privasi setiap 

pengunjung yang datang ke cafe karena mereka memiliki tujuan dan privasi 

masing-masing sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. 
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2. Dampak dari implementasi model cozy dalam menarik minat konsumen yang perlu 

diperhatikan dari segi ekstern, yaitu:  

a. Dampak dari luar yaitu dari pebisnis lainnya. Di mana manager Reza Cafe dan 

Palekko tidak menganggap pelaku usaha lainnya itu sebagai kompetitor artinya 

sekalipun ia menjual di tempat yang sama atau menjual produk yang sama tapi, 

cafe ini memiliki standar yang berbeda, artinya mereka saling support antara satu 

sama lain. Pemilik atau manager Reza Cafe dan Palekko menganggap bahwa 

semakin banyak pelaku usaha semakin memotivasinya untuk lebih berinovasi lagi 

sehingga ia berpikir bahwa strategi apa lagi yang harus ia terapkan di sini agar 

terus berkembang, terus maju dan orang tidak pernah menyamakan antara yang 

satu dengan yang lain. Sehingga customer juga tidak merasa bosan. 

Dengan adanya berbagai dampak yang ditimbulkan baik dari segi intern 

maupun ekstern di atas maka, dapat dilihat bahwa dampak yang ditimbulkan  yaitu 

berdampak negatif bagi Reza Cafe dan Palekko, khususnya dari segi internnya. Oleh 

karena itu, pemilik atau managernya harus memperhatikan, memperbaiki dan 

mengontrol berbagai dampak dari segi intern tersebut, sehingga dapat menarik minat 

konsumen agar tetap menjadi konsumen setia dan merasa puas akan produk yang 

ditawarkan dan menghasilkan suasana ruang yang nyaman bagi konsumen sehingga 

konsumen tidak bosan untuk berkunjung ke Reza Cafe dan Palekko.   

4.4 Implementasi Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko Kota Parepare 

dalam Menarik Minat Konsumen (Analisis Manajemen Syariah) 

Manajemen syariah dapat diartikan sebagai serangkaian sistem terkait seni 

maupun proses yang tujuannya mempermudah dalam pencapaian tujuan dengan 

prinsip efektif dan efisien dan juga harus sesuai dengan aturan-aturan syari‟at Islam, 



63 

 

 

yakni al-Qur‟an, hadis, ijma‟, qiyas dan sumber ajaran lainnya. Manajemen syariah 

membahas soal sistem. Sistem ini disusun agar perilaku pelaku di dalamnya berjalan 

dengan baik. Sistem pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, misalnya adalah salah satu 

yang terbaik. Sistem ini berkaitan dengan perencanaan (takht}i>t}h), 

pengorganisasian (tanz}i>m), penggerakan (tawji>h), dan pengawasan (ar-

riqabah).
83

 Islam pun telah mengajarkan jauh sebelum adanya konsep itu lahir, Allah 

swt., berfirman dalam Q.S. Ash-Shaff/28: 4 yang berbunyi: 

ُُُ ُ ُُ   ُ ُ  ُ   ُ  ُُُُ 

Terjemahnya:  

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh”.

84
 

Dalam ranah aktivitas, Islam memandang bahwa keberadaan manajemen 

sebagai suatu kebutuhan yang tak terelakkan dalam memudahkan implementasi Islam 

dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. Implementasi nilai-nilai Islam 

berwujud pada difungsikannya Islam sebagai kaidah berpikir, aqidah dan syariah 

difungsikan sebagai asas dan landasan pola pikir. Sedangkan sebagai kaidah amal, 

syariah difungsikan sebagai tolok ukur (standar) perbuatan.  

Karenanya, aktivitas  manajemen yang dilakukan haruslah selalu berada 

dalam koridor syariah. Syariah harus menjadi tolok ukur aktivitas manajemen. 

Senafas dengan kemusliman seseorang, maka syariahlah satu-satunya yang menjadi 

kendala amal perbuatannya. Hal ini berlaku bagi setiap muslim, siapa pun, kapan pun 

dan dimana pun. Inilah sebenarnya penjabaran dari kaidah ushul yang menyatakan 
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hukum asal suatu perbuatan adalah terikat pada hukum syara yang lima yakni wajib, 

sunnah, haram, makruh dan mubah. Dengan tolok ukur syariah, setiap muslim akan 

mampu membedakan secara jelas dan tegas perihal halal atau haram tidaknya suatu 

kegiatan manajerial yang akan dilakukannya. Aktivitas yang halal akan 

dilanjutkannya, sementara yang haram akan ditinggilkannya semata-mata untuk 

menggapai keridhaan Allah swt., 

Adapun konsep manajemen syariah yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko 

kota Parepare seperti yang sudah dikemukakan di atas bahwa peran syari‟at Islam 

adalah cara pandang dalam implementasi manajemen. Fungsi manajemen 

sebagaimana yang kita ketahui bahwa ada empat yang utama, yaitu perencanaan 

(takht}i>t}h), pengorganisasian (tanz}i>m), penggerakan (tawji>h), dan pengawasan 

(ar-riqabah). 

Sebelum penulis membahas mengenai bagaimana pelaksanaan penerapan 

model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat 

konsumen, ada beberapa hal yang perlu dilihat terlebih dahulu yaitu mengenai 

penataan tata ruang yang diterapkan di cafe tersebut di antaranya layout (tata letak) 

sarana duduk dan pengambilan view, suara atau musiknya, bau atau kotor 

(kebersihannya), teksturnya, desain bangunan, warna dan pemilihan lighting 

(pencahayaan).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis bahwa jika sedang 

di kota Parepare, ada satu tempat nongki sekaligus makan bebek yang kini banyak 

digemari warga setempat. Namanya Reza Cafe dan Palekko, di mana Reza Cafe dan 

Palekko merupakan salah satu cafe yang sangat diminati sampai detik ini. Hal 

tersebut terlihat dari jumlah kunjungan orang-orang dari berbagai kalangan dan dari 
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berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Reza Cafe dan Palekko ini juga memiliki konsep 

yang unik yaitu coffee dan palekko. Sesuai konsepnya, tempat ini menyediakan aneka 

minuman berbahan dasar coffee dan palekko. Selain itu, terdapat pula minuman 

lainnya seperti other drink‟s, tea based, dan juice drink‟s. serta menyediakan pula 

makanan ringan. Selain makanan dan minumannya yang enak, ada beberapa alasan 

kenapa tempat ini kini digemari warga setempat atau masyarakat luar dikarenakan 

cafe ini menjual pemandangan yang keren.  

Sembari ngopi atau ngeteh di Reza Cafe dan Palekko, customer bisa melihat 

pemandangan pusat kota Parepare dari atas bukit, juga bisa leluasa melihat laut dan 

keindahan sunset saat sore hari. Oleh karena itu, Reza Cafe dan Palekko ini selalu 

saja ramai jelang sore hingga malam hari. Cafe dengan interior modern ini juga 

mampu menampung maksimal 300-an pengunjung. Di Reza Cafe dan Palekko, 

pengunjung bisa reservasi tempat dan makanan yang diinginkan melalui via telepon 

sebelum datang. Reza Cafe dan Palekko juga memiliki suasana ruang yang nyaman 

(cozy), seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe 

dan Palekko: 

“Mengenai bentuk model cozynya sih setelah melakukan survei dari beberapa 
tempat ada beberapa konsep cafe modelnya monoton artinya kalau nggak 
outdoor yah indoor sama sekali, jadi kita mengambil konsep semi outdoor dan 
semi indoor dan mengapa kita mengambil semi indoor karena kita tahu bahwa 
di Reza Cafe itu atau masyarakatnya itu bukan hanya satu dan setiap 
masyarakat itu memiliki karakter atau selera yang berbeda makanya kita 
mengambil yang netral artinya siapapun yang bisa masuk di dalam artinya 
begini kalau kita mengambil konsep semi outdoor atau semi indoor begitu 
mau yang merokok dan yang tidak merokok bisa saja bergabung di dalam 
tanpa harus khawatir bahwa kita berada dalam suatu ruangan yang memang 
artinya kedap udara tapi di sini kita terbuka jadi angin-angin yang dari arah 
manapun bisa masuk kedalam tanpa harus kita harus menggunakan penyejuk 



66 

 

 

buatan seperti AC dan kita menggunakan betul-betul dari alam makanya 
kenapa kita di sini menerapkan sistem tanaman hijau”.

85
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa bentuk 

model cozy yang ada di Reza Cafe dan Palekko menggunakan konsep semi outdoor 

dan semi indoor dikarenakan cafe ini lebih memerhatikan berbagai karakter dari 

customer (konsumen) yang datang sehingga konsumen tidak perlu mengkhawatirkan 

bahwa yang merokok dan yang tidak merokok bisa saja bergabung di dalam tanpa 

harus khawatir bau dan asapnya karena cafe ini betul-betul kedap udara jadi angin-

angin yang dari arah manapun bisa masuk kedalam tanpa menggunakan penyejuk 

buatan seperti AC. Ini sejalan dengan yang dikatakan oleh konsumen Reza Cafe dan 

Palekko:  

“Model cozy atau penataan ruangnya itu sangat artistik dan sangat nyaman 
dirasakan oleh konsumen”.

86
 

“Fleksi kedepannya kan saya tidak tahu Cafe Reza ini bagaimana jadi kalau 
memang ia lebih mempertahankan lagi memang ciri khasnya yang lebih cozy 
yang kaya begini mungkin dapat bertahan lama sih apalagi dengan lokasinya 
yang pemandangannya viewnya yang oke, suasana mantap dan keren juga dan 
saya merasa nyaman sih”.

87
 

“Kalau untuk model cozy yang sekarang di Cafe Reza menurutku sih menarik 
karena bedaki konsepnya daripada yang lain yang ada di Parepare dan suasana 
ruangnya yah masih terbilang nyamanji”.

88
 

“Untuk model cozynya ini yang saya lihat sangat bagus yah ada outdoor dan 
indoornya jadi tergantung konsumen yah memilih antara berada di dalam atau 
di luar dan suasana ruangnya itu yah sangat nyaman sekali yah”.

89
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa 

implementasi model cozy yang ada di Reza Cafe dan Palekko yakni cafe ini sudah 

menerapkan dengan baik, teratur, tertib, rapi dan benar sehingga para konsumen yang 

datang dapat merasakan suasana ruang yang nyama (cozy), adem dan tentram. Cafe 

ini juga lebih mengutamakan mengenai kepuasan konsumen ataupun pelanggan. 

Sehingga, penerapan model cozynya sudah sesuai dengan manajemen syariah 

dikarenakan manajemen dalam pandangan Islam mengandung pengertian segala 

sesuatu harus dilakukan secara baik, teratur, tertib, rapi dan benar, tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan. Hal ini sesuai dalam hadis Nabi Muhammad saw., di 

sebutkan: 

{ رواه الطبر ان  دكُُمُ الْعمََلَ أنَْ يتُقِْنوَإنَّ اللهَ يحُِبُّ إذاَ عَمِلَ أحََ   {  

Artinya:  

Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan dilakukan secara itqan (baik, teratur, tertib, rapi, benar, jelas dan 
tuntas). (HR. Thabrani).

90
 

4.4.1 Syariah dalam fungsi manajemen  

Berikut ini adalah beberapa implementasi syariah dalam fungsi perencanaan, 

yaitu di antaranya:  

1. Layout (tata letak) sarana duduk dan pengambilan view  

Implementasi syariah pada letak sarana duduk ini yaitu dalam manajemen 

syariah diharapkan pengaturan tempat duduknya juga dibuat mengikuti prinsip-

prinsip Islam. Di mana jarak antara tempat duduk satu dengan yang lain harus cukup 

untuk dilalui oleh konsumen sehingga konsumen dapat bergerak dengan mudah dan 
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tidak mengganggu kenyamanan konsumen lain yang sedang duduk dan bersaintai 

pula. Dalam tata ruang cafe hendaknya di desain sedemikian rupa sehingga peletakan 

meja dan kursi dapat diatur bervariasi dan dapat dirubah susunannya sewaktu-waktu 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan yang menginginkan tempat duduk secara 

berkelompok dalam satu meja. Tata ruang cafe sebaiknya memiliki fasilitas ruangan 

yang memadai agar dapat memberikan dukungan pekerja melakukan aktifitasnya, 

sehingga akan menghasilkan mutu produk yang berkualitas serta memberikan 

kenyamanan dan keselamatan kerja bagi para pekerja maupun kenyamanan bagi 

pelanggan cafe untuk menikmati produk yang ditawarkan oleh cafe tersebut. 

Dilihat sarana duduk yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko ini sendiri, 

seperti yang diungkapkan oleh  Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko:  

“Hampir semua mejanya itu terbuat dari kayu dan paling ada yang tiangnya 
besi atau kakinya besi yah memang awal konsepnya kita buka di sini mejanya 
tidak langsung begini, ada yang pakai plastik tapi sering berjalannya waktu 
kita melihat konsep kita kayanya tidak sesuai makanya kita sering 
mempelajari kondisi jadi semua diganti menggunakan kayu jadi memang 
settingan tabel yang di dalam itu cuman ada beberapa yang bisa betul-betul 
diatur  artinya bisa digabungkan dan ada juga sama sekali tidak bisa 
digabungkan mejanya yang di dalam itu ada untuk yang 2 orang bisa, ada 
yang 3 orang, ada yang 4 orang dan ada yang 10 orang jadi memang konsep 
kita di sini adalah resto jadi untuk peruntukan mejanya disini untuk minimal 2 
orang dan kita juga betul-betul memperhatikan penataan mejanya yang paling 
utama”.

91
 

Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Hamzah Hatta selaku karyawan 

Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya:  

“Pertama dari sarana duduknya kita ada sediakan gazebo-gazebo itu untuk 
family atau yah untuk tempat-tempat orang santailah dan untuk mejanya 
sendiri kita betul-betul beda dari cafe yang lain, bentuk dan bahanya juga 
berbeda”.

92
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Sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang konsumen juga mengenai 

sarana duduknya yang di Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Penataan ruangnya bagus yang di mana meja-mejanya juga diatur dengan 
baik dan dengan desain yang sangat unik”.

93
 

Begitu pula pendapat konsumen yang lain, berikut penjelasannya:  

“Penataan ruangnya yah bagus sih karena ia menyediakan berupa gazebo 
untuk yang berkeluarga dan untuk yang mau nongkrong-nongkrong bagi anak 
muda juga ada dan terdapat mushollah juga yang itu jarang dimiliki oleh cafe-
cafe yang lain, namun ada beberapa kursinya yang membuat saya tidak 
nyaman seperti yang ada di belakang yang di mana kursinya itu agak tinggi 
baru berat jadi ada beberapa orang yang ngangkatnya aja agak malas”.

94
 

Adapun, sebagian yang diungkapkan juga oleh salah satu konsumen yang di 

Reza Cafe dan Palekko mengenai sarana duduknya yang kurang nyaman, berikut 

penjelasannya: 

“Dari penataan kursinya yah mungkin memang karena dia padat dan terus 
banyak jadi dia mepet-mepetki semua kursinya jadi diharapkan lebih dikasih 
ruang lagi atau dibuat jalanya lagi dan jarak antara meja dan mejanya itu 
dikasih sedikit jalan biar agak sedikit longgar jadi konsumen juga bisa merasa 
bebas bergerak”.

95
 

Begitu pula dengan pendapat konsumen lainya, berikut penjelasannya:  

“Penataan tata ruangnya sudah bagus cuman sedikit yang ingin saya 
komentari yaitu penataan sarana duduk yang di dalam itu terlalu dekat sekali 
jadi seperti tidak ada privasi”.

96
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa dalam 

penataan tata letak sarana duduk yang ada di Reza Cafe dan Palekko tidak 

sepenuhnya menerapkan fungsi perencanaan (takht}i>t}h) dalam manajemen syariah 
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dikarenakan dalam penataan sarana duduknya itu yang bagian dalam terlalu 

berdempetan dan padat sehingga jarak antara tempat duduk satu dengan tempat duduk 

lainnya itu sangat sedikit dan ruang gerak konsumen maupun karyawannya sendiri 

sangatlah terbatas dan tidak adanya pula privasi antara pengunjung satu dengan yang 

lain, sedangkan setiap konsumen yang datang ke cafe memiliki tujuan dan privasi 

masing-masing sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. Sementara yang harus 

diketahui pula bahwa cafe memiliki sebuah prinsip yang menyangkut persyaratan, 

yaitu persyaratan mengenai kenikmatan manusia yang dititik beratkan pada 

kebutuhan ruang gerak atau individu. Kebutuhan ruang gerak bagi manusia atau 

individu adalah 1,4 – 1,7 m
2
. Desain mebel, dalam perancangan desain interior 

sebuah cafe dapat mempengaruhi seorang pengunjung untuk berlama-lama duduk 

ataupun datang, makan lalu pergi. Standar dudukan kursi adalah 40x40 cm, tetapi 

sebaiknya dibuat 45x45 cm agar pengunjung betah untuk berlama-lama. Walaupun, 

bagian dalam Reza Cafe dan Palekko penataan sarana duduknya padat akan tetapi 

cafe ini juga menyediakan gazebo untuk yang berkeluarga, itu merupakan salah satu 

keunggulan dari cafe ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis setelah melakukan 

wawancara dengan berbagai informan, maka dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 

yang dilakukan mengenai tata letak sarana duduknya itu bagian dalam maupun bagian 

belakang itu terlalu berdempetan sehingga tidak adanya privasi dan kurangnya ruang 

gerak  antara konsumen satu dengan lainnya itu disebabkan kurangnya ruang yang 

memadai sehingga apabila ingin menambah lokasinya itu sangatlah susah 

dikarenakan lokasinya yang terbatas.  
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Implementasi syariah dalam pengambilan view menurut fungsi perencanaan  

(takht}i>t}h) yaitu harus memperhatikan dalam proses pemilihan view baik itu dalam 

bentuk gambar atau desainnya. Di mana dalam pemilihan gambarnya di sini tidak 

melanggar syariat Islam misalnya gambar-gambar wanita yang tidak berpakaian, 

gambar orang yang minum khamar atau alkohol dan lain sebagainya. Desainnya juga 

bernuansa Islamiyah dan pemandangan yang digunakan untuk menempatkannya di 

tempat yang bagus dan nyaman serta menyenangkan ketika kelak konsumen maupun 

pengunjung dapat merasakan kenyamanan berada di dalam cafe dan penempatan view 

ini bukan hanya di dalam saja melainkan bisa pula di luar cafe.  

Dalam pengambilan view pada Reza Cafe dan Palekko sendiri, seperti yang 

diungkapkan oleh  Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko: 

“Kita dalam pengambilan view itu kita memanfaatkan alam dan Parepare kan 
didukung dengan view yang cantik jadi kenapa kita betul-betul menata lokasi 
kita betul-betul di tata sebaik mungkin karena kita ingin memanfaatkan 
kecantikan alam ini dan kita juga mengambil konsep kaca bening khususnya 
di dalam jadi view yang ada di belakang bukan cuman orang-orang yang 
memang duduk di belakang tapi khusus untuk orang yang di dalam juga”.

97
  

Sebagaimana yang diungkapkan juga dari salah satu karyawan Reza Cafe dan 

Palekko, berikut penjelasannya:  

“Pengambilan view-nya sendiri itu kita mengambil konsep alam atau semi 
outdoor atau di sini sih konsepnya betul-betul yang pertama ingin melihat 
suasana dari Pareparenya sendiri, sunsetnya dan lautnya”.

98
 

Hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh bahwa Reza Cafe dan Palekko 

dalam pengambilan viewnya itu ia memanfaatkan keindahan alam yang ada di kota 

Parepare dikarenakan lokasi dari Reza Cafe dan Palekko ini berada di atas bukit jadi 
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konsumen yang datang dapat menikmati langsung keindahan alam yang dimiliki kota 

Parepare dan konsumen juga dapat menikmati sunset serta menikmati indahnya laut 

di malam hari.  

Sebagaimana yang dikatakan juga oleh salah satu konsumen mengenai 

pengambilan view yang di Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Manurut saya view yang ada di sini cantik dan indah karena kita dapat 
menikmati indahnya pemandanga kota Parepare dan pemilihan gambarnya 
juga sesuai dengan konsepnya dan suasananya juga sejuk namun sedikit 
tambahan agar kiranya penghijauannya itu lebih ditambah lagi agar kiranya 
ketika di siang hari itu tidak terlalu panas dirasakan oleh pengunjung”.

99
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa 

implementasi syariah dalam pengambilan view yang diterapkan di Reza Cafe dan 

Palekko sudah sesuai dengan manajemen syariah dikarenakan dalam pengambilan 

gambarnya tidak melanggar syariat Islam. Cafe ini menerapkan sesuai dengan 

konsepnya yaitu keindahan alam dan dalam pemanfaatan alamnya itu tidak 

berlebihan pula. Akan tetapi, cafe ini menerapkan sistem tanaman hijau. Sebagaimana 

Allah swt., menegaskan dalam Q.S Al-A‟raaf/7: 56 yang berbunyi: 

 ُُُ ُ ُ  ُ  ُ ُ  ُُُُُ ُ

 ُ  ُُُُُ

Terjemahnya:  

“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.

100
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa manusia diperingatkan untuk tidak 

merusak atau memanfaatkan alam secara berlebihan. Oleh karena itu, manusia 

diperintahkan untuk menghargai, mencintai, dan menjaganya tanpa merusak alam ini.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis setelah melakukan 

wawancara dengan berbagai informan, maka dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 

yang dilakukan mengenai pengambilan view oleh Reza Cafe dan Palekko tersebut 

yaitu cafe ini memanfaatkan keindahan alam dari kota Parepare dikarenakan kota 

Parepare memiliki keindahan alam yang sungguh luar biasa yang dapat dijadikan 

sebagai spot foto sehingga dengan adanya pengambilan view ini sangat menarik minat 

konsumen dikarenakan hal tersebut yang saat ini sangat diminati berbagai kalangan 

masyarakat khususnya anak muda.  

2. Suara atau Musik  

Implementasi syariah terhadap suara atau musik yaitu dalam menentukan 

suara atau musik tidak diperbolehkan terlalu berlebihan maksudnya tidak 

diperbolehkan melanggar syariat Islam. Di mana dalam pemilihan musik menurut 

Islam sendiri yaitu selama musik yang diberikan itu tidak mengandung maksiat, 

pesan yang disampaikan dalam musik adalah baik dan memiliki nilai agama dan tidak 

terlalu berisik atau keras. Suara atau musik yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko 

sendiri, seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe 

dan Palekko:  

“Setelah kita 1 setengah tahun berjalan kita mempelajari ada beberapa 
customer pro dan kontra juga sih, ada yang suka suara musik yang keras, ada 
juga yang sedang artinya memang ada yang suka jazz artinya yang datang di 
sini berbagai macam orang, ada yang suka jazz dan semua gendre. Intinya  
orang yang datang ke cafe itu bukan semata-mata untuk mencari hiburan 
tetapi kadang-kadang mereka datang ke cafe itu karena ada sesuatu 
kepentingan dan konsepnya kita di sini memang diperuntuhkan untuk umum 
artinya begini, tempat hiburan jadi orang yang datang ke sini itu bukan cuman 
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untuk makan saja akan tetapi kita juga ada namanya entertaint tapi kita 
mengambil dengan cara panggungnya itu ditutup kaca supaya suara yang 
keluar itu tidak terlalu keras jadi pengunjung yang datang ke sini itu betul-
betul nyaman, bisa ngobrol dan bisa mendengar musik juga serta mereka juga 
bisa melihat forfame daripada pemainnya itu atau playernya itu dan betul-
betul kita kondisikan kebutuhan masyarakat karena selain kebutuhan customer 
yang datang di sini kita juga tetap menjaga atau memperhatikan masyarakat 
yang ada di sekitar kira-kira apakah suara musiknya yang keluar itu tidak 
terlalu mengganggu atau mengganggu masyarakat yang ada di sekitar”.

101
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui bahwa suara 

atau musik yang ditawarkan oleh Reza Cafe dan Palekko yaitu ia menggunakan 

panggung yang ditutupi kaca agar supaya suara yang keluar itu tidak terlalu keras jadi 

pengunjung yang datang ke Reza cafe dan palekko dapat merasa nyaman, bisa 

mengobrol dengan santai dan bisa mendengarkan musik serta dapat melihat forfame 

daripada pemainnya atau playernya itu. Ia juga mengkondisikan kebutuhan 

masyarakat karena selain kebutuhan customer yang datang ke cafe juga tetap menjaga 

atau memperhatikan masyarakat yang ada di sekitarnya, apakah suara musiknya yang 

keluar itu tidak terlalu mengganggu atau mengganggu masyarakat yang ada di sekitar.  

Sebagaimana pula yang diungkapkan oleh salah satu konsumen mengenai 

suara atau musik yang ada di Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya:  

“Kalau menurut saya yang membuat saya tidak nyaman itu ketika kita terlalu 
dekat dengan soon sistemnya karena terlalu keras sekali”.102 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka penulis dapat mengetahui bahwa 

suara atau musik yang ditawarkan oleh Reza Cafe dan Palekko sendiri bersifat umum 

maksudnya semua gendre musik ada dan cafe ini mengenai suara atau musiknya 

belum sepenuhnya menerapkan syariat Islam dikarenakan terkadang musiknya itu 
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terlalu berisik atau keras sehingga konsumen terkadang mengeluh terhadap musik 

yang ditawarkan dan konsumen menjadi merasa kurang nyaman mengenai hal 

tersebut. Jadi, diharapkan pemilik atau managernya lebih memperhatikan lagi 

mengenai keluhan konsumen karena itu dapat mempengaruhi cafe tersebut dalam 

jangka panjangnya dan pemilik atau managernya harus memperhatikan pula apakah 

musik yang ditawarkan tersebut melanggar syariat Islam atau tidak. Seperti firman 

Allah swt., dalam Q.S. Luqman/21: 6 yang berbunyi:  

 ُ ُُ  ُُ  ُ   ُُ  ُُ  ُُ   ُ ُ

ُ  ُ ُُ ُُُُُ

Terjemahnya:  

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab 
yang menghinakan”.

103
 

Maksud dari isi kandungan dari ayat tersebut yaitu dan di antara manusia ada 

yang membeli perkataan yang melalaikan (yaitu semua permainan yang melenakan 

dari ketaatan kepada Allah swt., dan menghalangi dari keridhaan Allah swt.,) untuk 

menyesatkan manusia dari jalan petunjuk ke jalan hawa nafsu, dan menjadikan ayat-

ayat Allah swt., sebagai hinaan. Mereka akan mendapatkan siksa yang menghinakan 

dan merendahkan mereka. Ayat ini bersifat ancaman bagi orang-orang yang berusaha 

menyesatkan manusia, yang di mana diriwayatkan oleh Juwaibir yang bersumber dari 

Ibnu „Abbas bahwa ayat ini turun berkenaan dengan an-Nadlr bin al-Harits yang 

membeli seorang biduanita. Apabila ia mendengar seseorang akan masuk Islam, ia 

mengajak orang tersebut datang kepada biduanita tersebut. Kemudian, ia menyuruh 

biduanita itu menyediakan makanan dan minuman serta merayu orang tersebut 
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dengan alunan suaranya. An-Nadrl berkata kepada orang yang dibujuknya itu: “ini 

lebih baik daripada ajakan Muhammad saw., yang hanya menyuruh shalat, shaum, 

dan berperang untuk kemenangannya”. Oleh karena itu, ayat ini menerangkan bahwa 

orang-orang yang berbuat seperti itu akan mendapat siksa yang sangat berat dari 

Allah swt.,   

3. Desain Bangunan  

Desain bangunan merupakan hal yang terpenting dalam suatu usaha cafe 

dikarenakan desain memiliki peran yang sangat penting untuk menimbulkan kesan 

nyaman, baik untuk pelanggan maupun konsumen ketika berada di cafe dan dapat 

beraktivitas sesuai yang diinginkan konsumen. Namun, bagaimana implementasi 

syariah dalam desain bangunan itu sendiri. Yang mesti diketahui bahwa Islam adalah 

agama yang rahmatan lil „alamin. Artinya agama yang memberikan rahmat bagi 

seluruh alam semesta dan seisinya. Oleh karena itu, sudah semestinya dalam 

merancang para arsitek muslim senantiasa berusaha agar rancangannya bermakna, 

memberikan manfaat bagi lingkungan atau kawasan di mana bangunan itu didirikan. 

Lebih jauh, harus dihindari pula merancang bangunan yang tidak bermanfaat bagi 

masyarakat, yang justru mendekatkan kepada kemubadziran. Kemubadziran adalah 

hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, artinya dalam merancang suatu bangunan 

setiap arsitek harus berusaha untuk mewujudkan desain arsitektur yang tepat guna 

dan tidak berlebih-lebihan. seperti dinyatakan di dalam hadis riwayat Imam Muslim 

berikut:   

Artinya:  

“Jikalau akan melakukan suatu urusan, pertimbangkanlah manfaat dan 
mudharatnya, kalau urusan itu bermanfaat kerjakanlah akan tetapi jikalau 
urusan itu banyak mudharatnya tinggalkanlah”.

104
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Kemudian, dalam mendesain bangunan tidak terlepas dari tekstur, warna, 

lighting (pencahayaan), kenyamanan (cozy) dan lainnya. Adapun, desain bangunan 

(tekstur, warna dan lighting (pencahayaan)) yang ada di Reza Cafe dan Palekko, 

seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Adam selaku manager, berikut 

penjelasannya:  

“Kalau desain bangunan sendiri kita menyusun konsep tradisional modern 
karena bahan-bahan yang kita gunakan di sini betul-betul industri artinya gini 
kita memang interiornya itu kebanyakan kayu sebenarnya artinya kita tidak 
mau terlalu memberikan warna yang mencolok terutama daripada dinding-
dindingnya karena itu sangat kalau menurut saya itu sangat tidak cocok untuk 
kebanyakan orang artinya lebih banyak yang tidak menyukai warna yang 
mencolok daripada warna yang netral artinya warna yang kita kasih ini betul-
betul netralah untuk semua pandangan penglihatan secara umum tidak ada 
yang berlebihan dari segi warna ataupun penataan-penataan penempatan 
gambar atau segala macam karena seperti yang dilihat di dalam itu memang 
dinding tapi bisa dibilang kurangnya dinding di dalam dan kita lebih 
berpatokan pada tiangnya ji karena konsepnya di sini semi outdoor jadi 
desainnya simple ji”.

105
 

Sebagaimana juga diungkapkan oleh salah satu konsumen mengenai 

desainnya, berikut penjelasannya: 

“Desain bangunan yang sangat unik dan artistik dan sejuk yah sesuai dengan 
konsepnya yaitu alam”.

106
 

Mengenai tekstur yang ada di Reza Cafe dan Palekko sendiri, seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager yaitu berikut penjelasannya: 

“Tekstur yang dimiliki Reza Cafe sendiri lebih di sesuaikan dengan konsepnya 
yaitu semi outdoor dan semi indoor dan pemilihan bahannya sendiri itu lebih 
kepada kayu, kaca bening dan besi sehingga tekstur yang dihasilkan dapat 
membuat customer merasa betah dan nyaman ketika berada di dalam cafe”.

107
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Menurut salah satu konsumen terhadap tekstur bangunan yang ada di Reza 

Cafe dan Palekko yaitu berikut penjelasannya: 

“Kalau saya lihat mengenai teksturnya itu disesuaikan dengan konsep 
alamnya sih karena ia lebih banyak menggunakan bahan kayu dan terdapat 
beberapa pohon yang bagian belakang juga ada beberapa kaca bening, itu aja 
sih”.

108
 

Pemilihan warna yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko sendiri yaitu 

seperti yang diungkapkan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko, 

berikut penjelasannya: 

“Pemilihan warnanya sendiri kita mengambil daripada warna kayunya 
tersendiri sih tinggal di poles dengan tender biar kelihatan lebih cerah atau 
bersih makanya kita ada beberapa sedikit yang memang dindingnya warna 
putih karena itukan warna memang yang ketika dilihat adem dan bersih 
dilihat”.

109
 

Menurut salah seorang konsumen tentang warna yang diterapkan di Reza Cafe 

dan Palekko tersebut, berikut penjelasannya:  

“Warnanya saya lihat itu disesuaikan dengan warna kayunya yaitu warna 
netral dan sebagian menggunakan warna putih artinya ia menyesuaikan 
dengan konsep alamnya”.

110
 

Selanjutnya yaitu pemilihan lighting (pencahayaan) yang diterapkan di Reza 

Cafe dan Palekko, seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Adam selaku 

manager Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Kalau pencahayaannya sendiri atau lightingnya sendiri di dalam Cafe Reza 
itu kita menggunakan sekitar 80 (delapan puluh) lampu modelnya itu lampu 
pijar tapi LED jadi dia hemat listrik dan kita betul-betul menggunakan lampu 
yang memang warnanya bisa dibilang kuning keemasan atau light artinya 
cocok untuk memang konsep yang ada sekarang jadi orang yang datang itu 
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ahh tidak terang amat dan tidak gelap amat serta dikondisikan dengan suasana 
dan warna bangunannya atau warna desain interiornya”.

111
 

Menurut salah seorang konsumen tentang lighting (pencahayaan) yang ada di 

Reza Cafe dan Palekko, berikut ungkapannya:  

“Kalau pencahayaannya sendiri pasti otomatis masih terbilang bagus toh 
karena dia langsungki pancaran sinar matahari yah sesuai dengan konsepnya 
semi outdoor dan pencahayaan lampunya juga disesuaikan dengan warna 
desain interiornya dan tidak remang-remangki”.

112
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, mengenai desain bangunan yang di 

dalamnya sudah termasuk tekstur, warna dan lighting (pencahayaan) yang diterapkan 

di Reza Cafe dan Palekko tersebut, penulis memperoleh bahwa cafe ini sudah 

menerapkan sesuai dengan manajemen syariah dikarenakan dalam mendesain 

bangunannya itu tidak berlebihan sehingga tidak menimbulkan yang namanya 

kemubadziran dan cafe ini juga desain bangunannya itu lebih kepada konsep alam 

dikarenakan lokasinya itu berada di atas bukit sehingga keindahan alam dari kota 

Parepare dapat terlihat dan dalam pemanfaatan alamnya juga tidak berlebihan dan 

tidak merusak keindahan alam itu dan untuk lebih memperkuat konsep alamnya itu 

cafe ini menerapkan sistem tanaman hijau sehingga para customer atau konsumen 

yang datang bisa betah dan merasa nyaman serta tentram ketika berada di Reza Cafe 

dan Palekko. Di mana fungsi manajemen syariah yaitu perencenaan (takht}i>t}h) 

betul-betul diterapkan dalam perencanaan desain bangunannya. Dalam mendesain 

suatu bangunan harus diperhatikan struktur dan konstruksi yang kokoh dan kuat 

sehingga tidak membahayakan manusia yang menggunakannya sehingga customer 

(konsumen) tidak perlu khawatir tentang keselamatannya dan dapat merasa nyaman 
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ketika berada di cafe. Seperti halnya dalam firman Allah swt., Q.S. Al-Hadiid/27: 25, 

yang berbunyi:  

 ...ُ  ُُُ ُ   ُ... ُُُُُ

Terjemahnya:  

“...dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi 
itu)...”.

113
 

4.4.2 Peranan Syariah dalam Pengorganisasian (tanz}i>m) 

Pengorganisasian ialah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-

alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digunakan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan 

bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
114

 

Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam fungsi pengorganisasian ini 

sesuai dengan manajemen syariah karena dapat merekrut karyawannya dengan baik 

sesuai dengan tugas masing-masing karyawan dan mengelompokkan karyawan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya sehingga mencapai tujuan yang diinginkan oleh 

Reza Cafe dan Palekko yaitu lebih mengembangkan lagi makanan khas Bugis yaitu 

palekko.  

Berikut ini adalah beberapa implementasi syariah dalam fungsi 

pengorganisasian, yaitu:  

1. Aspek Struktur  

Pada aspek ini syariah diimplementasikan pada SDM yaitu hal-hal yang 

berkorelasi dengan faktor prefesionalisme serta aqad pekerjaan. Di mana kriteria 
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profesional menurut syariah adalah harus memenuhi 3 unsur, yaitu kafa‟ah (ahli di 

bidangnya), amanah (bersungguh-sungguh dan bertanggung jawab), dan himmatul 

„amal (memiliki etos kerja yang tinggi).  

2. Aspek Tugas dan Wewenang  

Implementasi syariah dalam hal ini terutama ditekankan pada kejelasan tugas 

dan wewenang masing-masing bidang yang diterima oleh para SDM pelaksana 

berdasarkan kesanggupan dan kemampuan masing-masing sesuai dengan aqad 

pekerjaan tersebut. Adapun, tugas dan wewenang yang ada di Reza cafe dan palekko, 

seperti yang diungkapkan oleh Bapak Adam selaku manager, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Data Stakeholder di Reza Cafe dan Palekko 
 

No Tugas dan Wewenang Jumlah Karyawan 

1 

Barista (sebutan untuk seseorang yang 

pekerjaannya membuat dan menyajikan 

kopi kepada pelanggan 

Bagian ini ada 5 karyawan 

2 Serve (penyaji atau pelayan) Bagian ini ada 15 karyawan 

3 Cleaning service (petugas kebersihan) Bagian ini ada 3 karyawan 

4 Kasir (pemegang kas) Bagian ini ada 1 karyawan 

5 Koki (juru masak) Bagian ini ada 3 karyawan 

6 
Pastry/appetizert (hidangan pembuka 

aneka sup) 
Bagian ini ada 3 karyawan 

7 Stewart (cuci piring) Bagian ini ada 4 karyawan 

8 Gudang  
Bagian ini ada 2 

karyawan
115

 

3. Aspek Hubungan  

Implementasi syariah pada aspek ini berupa penetapan budaya organisasi 

bahwa setiap interaksi antar SDM adalah hubungan muamalah yang selalu mengacu 

pada amar ma‟ruf dan nahi munkar.  
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4.4.3 Peran Syariah dalam Penggerakan (tawji>h) 

Fungsi penggerakan (tawji>h) merupakan bagian dari proses kelompok atau 

organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan 

kedalam fungsi ini adalah directing commanding, leading dan coordinating. Proses 

penggerakan adalah memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan nasehat serta 

keterampilan dalam berkomunikasi. Penggerak merupakan inti dari manajemen yang 

menggerakkan untuk mencapai hasil, sedangkan inti dari penggerakan adalah 

leading.
116

 Di mana penggerakah merupakan upaya untuk menggerakkan atau 

mengarahkan tenaga kerja serta mendayagunakan fasilitas yang ada untuk 

melaksanakan pekerjaan secara bersama guna mencapai tujuan yang ditetapkan 

secara efektif dan efesien.  

Fungsi penggerakan (tawji>h) yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko 

yaitu dilihat dari segi pelayanan yaitu sebagai berikut:  

1. Pelayanan kebersihan 

Kebersihan merupakan hal yang sangat penting dalam usaha bisnis cafe 

dikarenakan kebersihan itu sangat mempengaruhi kenyamanan konsumen. Oleh 

karena itu, seorang pemilik ataupun manager harus sangat memperhatikan mengenai 

hal tersebut. Sebagaimana dalam hadis juga disebutkan bahwa:  

 النَّظَافَةُ مِهَ الْْيْمَانِ 

Artinya:  

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”. (HR. Ahmad) 
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Hadits ini menerangkan tentang kebersihan merupakan sebagian dari iman. 

Hal ini berarti seorang muslim telah mempunyai iman yang sempurna apabila di 

dalam kehidupannya seorang muslim tersebut selalu menjaga diri, tempat tinggal, 

tempat usaha dan lingkungannya dalam keadaan bersih dan suci baik yang bersifat 

lahiriyah ataupun batiniyah. 

Adapun, kebersihan yang diterapkan di Reza Cafe dan Palekko yaitu seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Adam selaku manager Reza Cafe dan Palekko, berikut 

penjelasannya mengenai kebersihannya:  

“Kebersihan merupakan salah satu bentuk pelayanan dikarenakan kebersihan 
merupakan hal yang paling utama, kadang ada cafe atau suatu usaha bisnis 
yang seperti ini mereka tidak terlalu memperhatikan kebersihan meja yang 
utamanya dan bukan cuman meja sih sebenarnya melainkan kebersihan yang 
di sekitarnya juga karena kita tidak mau kalau ada tamu atau customer yang 
datang ke sini mengatakan wah Reza Cafe dan Palekko ini kotor dan mejanya 
tidak terlalu dibersihkan makanya di sini kita menerapkan sistem kebersihan 
yang paling utama karena itu yang nomor satu menurut saya kebersihan, 
bagaimana betul-betul bau yang ada di sekeliling tidak terlalu mencolok 
baunya atau artinya kalau perlu tidak ada sama sekali baunya makanya kita 
betul-betul menggunkan alat-alat atau bahan-bahan kebersihan yang memang 
betul-betul sesuai dengan kayu dan meja yang kita pakai artinya betul-betul 
disesuaikan untuk menetralisirkan bau daripada makanan yang telah disajikan 
artinya palekko pastinya itu menimbulkan bau juga dan kita juga betul-betul 
menjaga pembuangan kita”.

117
  

Sebagaimana diungkapkan pula oleh karyawannya yaitu, berikut 

penjelasannya:  

“Di sini kita betul-betul menjaga yang namanya kebersihan yaitu dengan cara 
misalkan ada customer yang sudah selesai makan dan beranjak pergi dari sini 
maka kita langsung membersihkan meja tersebut dan kita juga senantiasa 
menjaga kebersihan toilet dan lingkungan sekitar karena kebersihan itu nomor 
satu buat kami dan ketika cafe ini bersih secara otomatis customer yang 
datang pasti bisa merasa nyaman dan tidak terganggu mengenai bau atau 
joroknya”.

118
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Menurut salah seorang konsumen mengenai kebersihan di Reza Cafe dan 

Palekko sendiri yaitu berikut penjelasannya: 

“Fasilitasnya bagus dan saya lihat toiletnya juga bersih, lingkungan sekitarnya 
juga bersih”.

119
 

“Kebersihannya sih yah bagus dan cukup, mushollahnya juga bersih dan keren 
sih mengenai kebersihan dan fasilitasnya”.

120
 

“Kalau kebersihannya 85% lah menurut saya karena saya lihat di luar maupun 
di dalam itu sangat bersih sih”.

121
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat memperoleh bahwa Reza 

Cafe dan Palekko sangat mengutamakan mengenai kebersihan, sebab kebersihan itu 

dapat menentukan kenyamanan bagi customer yang ada dan kebersihan juga 

merupakan cerminan awal dari cafe ini selain dari viewnya yang indah dan cantik. 

Kebersihan yang diterapkan di cafe ini sudah sesuai dengan manajemen syariah 

dalam fungsi penggerakan (tawji>h) dan pengawasan (ar-riqabah). Dikarenakan 

dalam Islam itu kita dianjurkan untuk senantiasa menjaga kebersihan yaitu kebersihan 

diri, kebersihan tempat tinggal, kebersihan tempat usaha maupun kebersihan 

lingkungan sekitar. Di mana kebersihan juga mencerminkan akan keimanan 

seseorang. Oleh karena itu, diharapkan manager Reza Cafe dan Palekko tetap 

mempertahankan dan memberikan motivasi untuk karyawannya agar tetap 

mempertahankan, menjaga ataupun lebih ditingkatkan lagi kebersihan yang ada di 

Reza Cafe dan Palekko.  
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2. Pelayanan menjamu tamu atau customer (konsumen) 

Pelayanan harus diberikan dengan ramah, tapi tidak boleh dengan cara yang 

mendekati maksiat. Konsep Islam mengajarkan dalam memberikan layanan dari 

usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang 

buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. Pedagang 

ataupun pengusaha terutamanya dalam bisnis cafe harus memberikan pelayanan 

prima yang sesuai dengan syariat Islam tanpa menimbulkan maksiat dalam menarik 

pembeli, di mana dalam memberikan pelayanan diharuskan yang ramah, sopan, 

tersenyum, tidak cemberut, tidak menyakiti pembeli dengan kata-kata kasar, melayani 

pembeli dengan perkataan yang baik dan tidak menutup kemungkinan memberikan 

bonus pada konsumen sebagai ucapan terima kasih. Sebaliknya pedagang ataupun 

pengusaha yang memberikan pelayanan kepada pembeli secara cuma-cuma tidak 

menempatkan konsumen sebagai raja atau menganggap sebaliknya yaitu konsumen 

atau pelanggan yang membutuhkan pedagang, maka pedagang yang seperti ini akan 

sepi pembeli ataupun konsumen bagi yang berbisnis di bidang cafe.  

“Di sini kami senantiasa memberikan pelayanan yang baik untuk customer 
sendiri dengan cara yang ramah, sopan, tersenyum. Misalkan juga ketika 
banyak tamu kita juga tertantang untuk bagaimana caranya kita pelayanannya 
lebih dimaksimalkan lagi dan kita juga menjelaskan secara mendetail menu 
kami kepada customer yang datang agar kiranya customer dapat memahami 
dan mengetahui menu apa saja yang ditawarkan di Reza Cafe ini kemudian 
terkadang ada juga customer yang pro dan kontra juga sih artinya ada yang 
kurang senang dengan pelayanan yang diberikan dan ada juga yang 
mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan Cafe Reza sudah baik ini 
dikarenakan customer yang datang memiliki karakter yang berbeda, jadi kita 
di sini tetap berusaha memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya ”.

122
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Berikut juga ungkapan salah seorang karyawan di Reza Cafe dan Palekko, 

berikut penjelasannya:  

“Pelayanan yang baik begitu, berbicara yang sopan jadi seumpama bebek 
goreng atau palekkonya itu habis, eh bukan habis sih maksudnya masih ada 
tapi baru mau dimasak dan itu pasti butuh waktu yang agak lama jadi 
bagaimana cara kita menyampaikan yah kita pasti mohon maaf pak ibu 
palekkonya belum ready dan readynya sekitar 30-45 menit intinya kita betul-
betul menyampaikan kepada customer sehingga customer juga paham apabila 
saya pesan makanan ini pasti bakalan lama dan para karyawan di sini juga 
selalu meminta tolong untuk menanyakan kepada bagian dapur menu apa saja 
yang ready dan sebelum kita menjual harus kita ketahui apa yang kita jual ini 
dan kita juga harus pahami produk yang kita jual”.

123
 

“Kalau cara pelayanan sih yah mudah dan biar customer bagus, nyaman 
dengan pelayanan kita yah salah satunya itu cara pelayanan kita lebih baik, 
sopan, murah senyum intinya pelayanan prima begitu sehingga customer itu 
merasa wah begini pelayanannya dan menarik pelayanan kita dan ia senang 
datang ke sini tapi kalau misalkan ramai itu otomatis pelayanan kita agak 
lambat namun, kita jelaskan secara detail apabila ada customer yang komplen 
yah kita bicara seadanya bilang begini mohon maaf ketika lambat tapi 
sebelum itu kita jelaskan dulu prosedur bilang mohon maaf ini makanan yang 
kita pesan agak lambat keluar karena sesuai dengan orderan yaitu makanan 
khasnya karena kita biasa ada masakan ready dan biasa ada yang lambat 
keluar jadi kita betul-betul menjelaskan dulu secara detail”.

124
 

Adapun, pendapat salah seorang konsumen mengenai pelayanan yang 

diberikan Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya: 

“Pelayanannya bagus artinya saya lihat dari pemesanan cepat terus yang 
kedua keramahan dari para petugas”.

125
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa 

pelayanan yang diberikan oleh Reza Cafe dan Palekko kepada customer mayoritas 

sudah baik dan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik. Hal ini dikarenakan 

ketika memberikan pelayanan yang terbaik maka pembeli akan banyak. Karena jika 
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ada customer yang dilayani dengan baik dan ikhlas maka customer akan puas. 

Namun, sebaliknya jika ada penjual atau karyawan yang melayani pembeli dengan 

tidak baik. Misalnya bermuka cemberut, berkata kasar. Maka, pembeli enggan untuk 

bertransaksi dengan penjual atau karyawan tersebut dan customer juga merasa kurang 

nyaman ketika hal itu terjadi.  

Ada beberapa pula konsumen yang kurang nyaman mengenai pelayanan yang 

diberikan oleh karyawan Reza Cafe dan Palekko, berikut penjelasannya:  

“Pelayanannya biasa aja sih menurut saya dikarenakan ia kurang ramah, 
kurang senyum gitu dan terkadang juga kita harus beberapa kali manggil baru 
datang kalau misalkan lagi ramai sih tapi itu wajarlah tapi cumankan kembali 
keprofesionalisme walaupun sesibuk apapun nggak apalah kalau misalnya 
sekali dua kali kita panggil baru datang cumankan tetap ada yang namanya 
kita menghadapi customer dengan senyuman, dengan tata bahasa yang lebih 
ramah dan mudah dimengerti, yah itunya sih cuman kurang ramah”.

126
 

“Pelayanannya cukup karena apa kaya tadi itu seperti ini kaya tadikan kita 
mau duduk dibagian belakang seharusnya sebelum kita masuk kan tadi dia 
lihat harusnya kasih tahu sebelumnya kalau dibagian belakang itu bukanya 
jam 5 artinya lebih memperbaiki lagi komunikasinya antara pelayan kepada 
konsumen sih dan untuk sarannya sih saya kepelayannya sih agak sedikit 
ramahlah”.

127
 

“Untuk pelayanannya bagi saya itu cukup baik karena ada beberapa juga 
pelayannya itu kurang memuaskan menurut saya, yang pertama itu kalau 
mintaki di foto biasa nggak bagus caranya mafoto mungkin itu karyawannya 
bisa diajarkan sedikit cara berfoto yang baik biar untuk pelayanannya lebih 
bagus lagi”.

128
 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa konsumen, penulis memperoleh 

bahwa pelayanan yang diberikan Reza Cafe dan Palekko itu masih kurang 

dikarenakan sebagian pelayannya itu kurang ramah dan kurangnya komunikasi antara 
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bagian serve/pelayan dengan konsumen sehingga menimbulkan konsumen merasa 

kurang nyaman atau risihlah dengan hal tersebut. Oleh karena itu, diharapkan pemilik 

atau manager lebih memperhatikan lagi mengenai bagian serve/pelayannya terutama 

bagi pelayan ceweknya agar kiranya ia melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan benar dan baik. Pelayanan yang seperti ini sangat bertolak belakang dengan 

konsep Islam di mana Islam mengajarkan dalam memberikan layanan dari usaha yang 

dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak 

berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. Di mana pemilik atau 

manager harus mengetahui bahwa pelayanan pada customer (konsumen) sangat 

diperlukan bagi pemilik usaha karena customer (konsumen) adalah partner atau 

bahkan raja yang harus dilayani dengan sebaik-baiknya. Hal ini dikarenakan transaksi 

pembelian adalah di mana pemilik usaha dapat menjaring customer (konsumen) yang 

sebanyak-banyaknya, sehingga menaruh kepercayaan pada banyak customer 

(konsumen) untuk membeli. Hal ini berdasarkan firman Allah swt., dalam Q.S. Ali 

Imran/3: 159, yang berbunyi: 

 ُ  ُُُُُُ ُُ ُ ُُ ُُُُ

 ُ ُ    ُ ُ ُُ ُُ   ُ ُ  ُ ُُُُُ

ُ  ُُُُُ

Terjemahnya:  

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya”.129 

                                                             
129

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 90. 



89 

 

 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa jika mukmin bersikap keras, tidak 

peduli terhadap sesama (pelanggan) maka mereka akan menjauh sehingga target tidak 

tercapai. Hal ini berarti, bahwa perhatian terhadap sesama merupakan suatu yang 

anjuran wajib bagi mukmin.
130

 Oleh karena itu, diharapkan pemilik atau manager 

Reza Cafe dan Palekko ini lebih memperhatikan lagi bagian serve/pelayannya itu 

yang kurang ramah. Dan mengenai hal lainnya dalam memberikan pelayanannya itu 

tidak melanggar syariat Islam dikarenakan ia tidak menggunakan barang-barang yang 

dilarang Islam dan cara yang dilarang Islam yaitu tidak menimbulkan kepada 

maksiat. Hal ini termasuk pada fungsi manajemen penggerakan (tawji>h) dan 

pengawasan (ar-riqabah).   

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis setelah melakukan 

wawancara dengan berbagai informan, maka dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 

yang dilakukan mengenai pelayanan menjamu tamu atau customer (konsumen) di 

Reza Cafe dan Palekko tersebut masih kurang khususnya bagi serve/pelayan 

wanitanya itu kurang ramah dan bermuka cemberut dalam menjamu konsumen 

sehingga konsumen merasa kurang nyaman akan hal tersebut, sedangkan pelayanan 

menjamu tamu atau customer (konsumen) merupakan hal yang terpenting dan paling 

utama dalam menarik minat konsumen. Oleh karena itu, diharapkan pemilik atau 

manager Reza Cafe dan Palekko harus lebih memperhatikan dan mengawasi bagian 

serve/pelayan khususnya bagian serve/pelayan wanitanya agar lebih diajarkan atau 

dibimbing untuk senantiasa memberikan pelayanan prima bagi customer (konsumen). 

 

                                                             
130

Muhammad, Metodologi Penelitian Pemikiran Islam (Yogyakarta: EKONOSIA, 2004), h. 

90. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan data penelitian yang telah diperoleh dan analisis 

yang telah digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi model cozy pada 

Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dalam menarik minat konsumen dapat dilihat 

dengan tiga aspek yaitu: 

5.1.1 Reza Cafe dan Palekko merupakan salah satu unit bisnis cafe di kota Parepare, 

di mana cafe ini memiliki konsep yang unik yaitu coffee dan palekko. Salah 

satu daya tariknya yaitu model cozynya. Adapun, implementasi model cozynya 

yaitu terdapat tujuh aspek yaitu layout (tata letak sarana duduk dan 

pengambilan view), suara atau musik, bau atau kotor, tekstur, desain bangunan, 

warna dan lighting (pencahayaan). Di mana dari ketujuh aspek tersebut, inti 

dari model cozynya yaitu menggunakan konsep semi outdoor dan semi indoor 

artinya cafe ini betul-betul memanfaatkan keindahan alam kota Parepare. Hal 

tersebut membuat Reza Cafe dan Palekko menjadi salah satu cafe yang masih 

eksis dan sangat diminati konsumen pada saat ini. 

5.1.2 Dampak terhadap implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota 

Parepare dari segi peluang yaitu suasana ruangnya yang sangat nyaman, 

tempatnya yang strategis, penataan ruangannya sangat artistik, memiliki view 

yang sangat cantik dan indah yang dapat dijadikan sebagai spot foto dan 

memiliki ciri khas tersendiri yaitu makanan khas Bugis dan coffee. Dengan 

adanya peluang dari implemetasi model cozy yang dimiliki Reza Cafe dan 
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Palekko di atas dapat menimbulkan dampak positif dikarenakan dapat menarik 

minat konsumen sebab hal tersebut yang sangat dibutuhkan oleh konsumen 

selain dari makanan dan minuman yang lezat. Sedangkan dampak terhadap 

implementasi model cozy pada Reza Cafe dan Palekko kota Parepare dari segi 

intern maupun ekstern yaitu pertama, dampak dari segi intern yaitu 

disediakannya tempat bermain atau playground untuk anak-anak, tersedianya 

tombol otomatis disetiap meja, bagian serve/pelayannya diharapkan lebih 

ramah, kurang memadai area parkirnya, mempertahankan cita rasa yang 

dimiliki baik dari segi makanan maupun coffeenya, dan penyajian makanannya 

harus disesuaikan dengan konsep alamnya serta ditambahkan lagi 

penghijauannya kemudian, tata letak sarana duduknya agar kiranya tidak terlalu 

berdempetan sehingga tersedianya ruang gerak dan adanya pula privasi antara 

customer satu dengan yang lain. Kedua, dari segi ekstern yaitu dari pebisnis 

lainnya. Dengan adanya berbagai dampak yang ditimbulkan baik dari segi 

intern maupun ekstern di atas maka, dapat dilihat bahwa dampak yang 

ditimbulkan yaitu berdampak negatif bagi Reza Cafe dan Palekko, khususnya 

dari segi internnya. Oleh karena itu, pemilik atau managernya harus 

memperhatikan, memperbaiki dan mengontrol berbagai dampak dari segi intern 

tersebut, sehingga dapat menarik minat konsumen agar tetap menjadi konsumen 

setia dan merasa puas akan produk yang ditawarkan dan menghasilkan suasana 

ruang yang nyaman bagi konsumen sehingga konsumen tidak bosan untuk 

berkunjung ke Reza Cafe dan Palekko. 

5.1.3 Pelaksanaan penerapan model cozy yang ada di Reza Cafe dan Palekko yaitu 

dilihat dari tujuah aspek yaitu layout (tata letak sarana duduk dan pengambilan 
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view), suara atau musik, bau atau kotor, tekstur, desain bangunan, warna dan 

lighting (pencahayaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

implementasi model cozy yang ada di Reza Cafe dan Palekko dalam menarik 

minat konsumen (analisis manajemen syariah) sebagian sudah terlaksana 

dengan baik dari segi fungsi manajemen syariahnya yaitu perencanaan 

(takht}i>t}h), pengorganisasian (tanz}i>m), penggerakan (tawji>h), dan 

pengawasan (ar-riqabah). Adapun, belum secara menyeluruh 

pengaplikasiannya yaitu dari segi tata letak sarana duduknya yaitu bagian dalam 

terlalu padat atau berdempetan jadi, jarak antara meja satu dengan meja lainnya 

sangat dekat sehingga konsumen sangat susah untuk bergerak dikarenakan 

terbatasnya ruang gerak yang disediakan dan tidak adanya privasi antara 

konsumen satu dengan yang lain dan tata letak sarana duduk yang bagian lantai 

bawah juga tidak terimplementasikan karena dilantai bawah itu ingin dibuatkan 

playground untuk anak-anak. Kemudian dari segi suara atau musik dikarenakan 

soon sistemnya itu terlalu berisik atau keras sehingga konsumen terkadang 

mengeluh terhadap musik yang ditawarkan dan konsumen menjadi merasa 

kurang nyaman mengenai hal tersebut dan selanjutnya, dari segi pelayanan 

dalam menjamu tamu atau customer sendiri dikarenakan masih adanya 

karyawannya yang kurang ramah atau bermuka cemberut dalam melayani 

customer dan kurangnya komunikasi pula antara bagian serve/pelayan dengan 

konsumen. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat dijadikan 

sebagai saran antara lain: 

5.2.1 Saat ini konsumen maupun pelanggan lebih kritis dalam memutuskan suatu 

keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan sudah banyaknya cafe yang 

bermunculan dengan penawaran serupa. Diharapkan Reza cafe dan palekko 

tetap  menjaga ciri khasnya yang lebih cozy seperti ini, selalu melakukan 

evaluasi dan perbaikan juga terus kreatif untuk mengembangkan penawaran 

yang sudah ada. Namun, tetap harus selalu mengedepankan manajemen syariah 

dalam setiap pengelolaan manajemennya. 

5.2.2 Agar pengembangan bisnis tetap eksis dan bertahan, diharapkan Reza cafe dan 

palekko harus tetap menjaga kualitas, cita rasa yang dimiliki baik dari makanan 

khas Bugisnya maupun cita rasa dari kopinya, lebih berinovasi lagi terhadap 

penata ruangnya agar tidak ketinggalan jaman, meningkatkan sumber daya 

manusia (karyawan) dan meningkatkan proses pelayanan sehingga konsumen 

akan selalu loyal dalam melakukan pembelian. 
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Judul Skripsi : Implementasi Model Cozy pada Reza Cafe dan Palekko Kota 
Parepare dalam Menarik Minat Konsumen (Analisis Manajemen 
Syariah)  

1. Pertanyaan  

a. Daftar pertanyaan wawancara untuk pemilik Reza Cafe dan Palekko; 

1) Bagaimana latar belakang berdirinya Reza Cafe dan Palekko? 

2) Apa visi dan misi Reza Cafe dan Palekko? 

3) Bagaimana bentuk model cozy yang di terapkan di Reza Cafe dan Palekko? 

4) Bagaimana cara melakukan penataan tata ruang di Reza Cafe dan Palekko 

yang dilihat dari tujuh aspek yaitu: 

a) layout (tata letak) sarana duduk dan pengambilan view 

b) Suara atau musik 

c) Bau atau kotor  

d) Tekstur  

e) Desain bangunan  

f) Warna yang di terapkan di Reza Cafe dan Palekko 

g) Pemilihan lighting (pengcahayaan) 

5) Bagaimana peluang model cozy dalam menarik minat konsumen? 

6) Bagaimana tantangan penerapan model cozy dalam menarik minat konsumen? 
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b. Daftar pertanyaan wawancara untuk karyawan 

1) Bagaimana pemahaman anda mengenai visi dan misi Reza Cafe dan Palekko? 

2) Bagaimana bentuk model cozy yang di terapkan di Reza Cafe dan Palekko? 

3) Bagaimana cara melakukan penataan tata ruang di Reza Cafe dan Palekko 

yang dilihat dari tujuh aspek yaitu: 

a) layout (tata letak) sarana duduk dan pengambilan view 

b) Suara atau musik 

c) Bau atau kotor  

d) Tekstur  

e) Desain bangunan  

f) Warna yang di terapkan di Reza Cafe dan Palekko 

g) Pemilihan lighting (pengcahayaan) 

4) Bagaimana peluang model cozy dalam menarik minat konsumen? 

5) Bagaimana tantangan penerapan model cozy dalam menarik minat konsumen? 

6) Upaya apa yang dilakukan agar konsumen merasa nyaman dan bisa menjadi 

loyal? 
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c) Daftar pertanyaan wawancara untuk konsumen 

1) Bagaimana persepsi konsumen mengenai model cozy yang di terapkan di Reza 

Cafe dan Palekko? 

2) Bagaimana persepsi konsumen terhadap penataan tata ruang yang dimiliki 

Reza Cafe dan Palekko?  

3) Bagaimana persepsi konsumen mengenai fasilitas yang ada di Reza Cafe dan 

Palekko? 

4) Bagaimana persepsi konsumen mengenai pelayanan yang di berikan karyawan 

Reza Cafe dan Palekko? 

5) Bagaimana peluang dan tantangan penerapan model cozy di cafe-cafe di 

Parepare?  
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DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi suasana di Reza Cafe dan Palekko 
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2. Dokumentasi dengan manager dan karyawan Reza Cafe dan Palekko 
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Wawancara dengan karyawan Reza Cafe dan Palekko 28 Juni 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan karyawan Reza Cafe dan Palekko 5 Juli 2019 
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3. Dokumentasi dengan konsumen yang berada di Reza Cafe dan Palekko 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan konsumen Reza Cafe dan Palekko 27 Juni 2019  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan konsumen Reza Cafe dan Palekko 11 Juli 2019 
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Wawancara dengan konsumen Reza Cafe dan Palekko 24 Juni 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan konsumen Reza Cafe dan Palekko 17 Juli 2019 
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